Part. 1 


Author POV. 


Reina menatap cermin 
dengan linglung, dia masih 
tidak percaya jika dirinya 
terbangun di tubuh Elisane 
Be Morten tokoh pendukung 
dari novel R-18 yang di 
bacanya baru ini. 


Elisane Be Morten ibu tiri dari 
Alberu Va Walton anak 
haram dari hasil hubungan 
gelap Archduke dengan 
pelayan wanita. 


Hhhhhaaaa 


Reina menghelai nafas 
panjang dia bingung dengan 


nasibnya sekarang, ingat 
terakhir hanya waktu dia 
tertabrak mobil saat 
berusaha menyelamatkan 
seorang anak kecil saat dia 
pulang kerja. 


Sekarang apa yang harus dia 
lakukan sebentar lagi laki- 
laki brengsek itu pulang dari 
Medan perang dan bahkan 
laki-laki brengsek itu sama 


sekali tidak peduli saat 
anaknya di pukuli atau di 
hina anak haram oleh para 
pelayan dan guru-nya. 


Ya walaupun pemilik tubuh 
asli ini juga bukan orang baik, 
buktinya dia membela atau 
memukuli anak itu, atau lebih 
tepatnya wanita ini sama 
sekali tidak peduli dengan 
masalah di rumah tangannya. 


Jika tidak salah di novel yang 
di bacanya 3 tahun lagi dia 
akan mati karena ketahuan 
berselingkuh dan 
menebasnya dengan pedang 
hingga dia tewas. 


Ha sungguh nasib yang 
malang, eh tunggu bukunya 
di malam novel juga tertulis 
kalau Duke sangat terobsesi 


dengan Elisane hingga 
memaksanya untuk menikah 
tapi sayang wanita ini 
mandul 


“Coba dia melahirkan anak 
Duke tidak perlu tidur dengan 
pelayan demi mendapatkan 
keturunan...haaa 


Reina memijat keningnya 
yang tiba-tiba saja terasa 


sakit. 


'PELAYAN teriak Reina. 


Klik pintu kamarnya terbuka 
dan memperlihatkan 3 orang 
pelayan muda yang masuk 
kedalam kamarnya. 


Iya Nyonya 


Kapan Duke pulang” 


Mereka bertiga tersentak 
kaget dan saling 
memandang untuk sesaat. 


“Tuan akan pulang seminggu 
lagi Nyonya balas pelayan 
berambut cokelat. 


“Lalu sekarang di mana tuan 


muda" 


“Ha? Tuan muda siapa 
Nyonya ?' 


Reina menatap tajam 
mereka bertiga hingga 
mereka tersentak dan 
membuat mereka gemetar. 


“Apa di rumah ini ada tuan 


muda selain putra Duke ?' 
Tanya Reina dingin. 


Dia sama sekali tidak ada 
niat untuk beramah tamah 
dengan orang di kediaman 
ini, jika di hitung dari masuk 
dia ke novel ini berarti anak 
itu masih berumur 6 tahun, 
tahun ini bukan. 


Jadi dia masih punya banyak 


waktu untuk memberikan 
anak itu kasih sayang 
sebelum dia dewasa dan 
menjadi Archduke yang 
terkenal oh dia juga perlu 
membuat Duke menyukainya 
agar hidupnya selalu damai 
dan aman hingga tua 


Reina tersenyum dengan 
lebar memikirkan hidupnya 
yang nyaman di hari tua 


dengan tumpukan uang yang 
di cari oleh suami dan 
anaknya nanti. 


Bawa aku tempat tuan 
muda perintah Reina dingin. 


Baik Nyonya Duchess 


Reina mengikuti langkah 
pelayan yang berjalan kearah 


samping kastil di Mension 
besar milik Duke. 


"Di mana kamar tuan muda 
? Tanya Reina. 


“Tuan muda sedang tidak di 
kamarnya Nyonya, dia 
sedang belajar dengan 
gurunya sore nanti tuan 
muda akan berlatih pedang 
dengan Sir Alex” 


Bawa aku keruang 
belajarnya saja" 


“Baik Nyonya Duchess 


“Ini ruang belajar tuan muda 
nyonya 


Reina memperhatikan pintu 
berwarna coklat tua yang 


setengah terbuka itu dengan 
pandangan ragu. 


Dia ragu harus bersikap 
bagaimana jika sudah 
bertemu dengan anak kecil 
itu, di novel yang bacanya 
fisik anak itu tidak terlalu di 
jelaskan hanya sifatnya saja 
yang di jelaskan dengan teliti. 


PLAKKK 


ANDA SUNGGUH BODOH 
DAN TIDAK BERGUNA 
PELAJARAN SEPERTI INI 
SAJA ANDA TIDAK BISA 
SUNGGUH DARAH 
RENDAHAN ANDA TIDAK 
BISA BERBOHONG 


Tangan Reina yang akan 
membuka berhenti dia 
mematung sesaat sebelum 


mengumpat di dalam hati. 


BRAKKK. 


Reina membanting pintu 
ruang belajar dengan keras 
membuat dua orang yang 
berada di dalamnya kaget 
bahkan 3 pelayan di 
belakangnya pun kaget. 


“Nyonya Duchess pria paruh 
baya itu kaget dan dengan 
cepat membungkuk 
kearahnya. 


Reina kaget melihat tanda 
merah dan sedikit bengkak di 
pipi seorang anak kecil yang 
berdiri di samping pria paruh 
baya itu. 


Reina berjalan dengan cepat 


kearah pria yang tersenyum 
dengan ramah padanya. 


PLAKK 


Dia menampar keras pipi pria 
itu hingga membuat seorang 
berada di ruang itu kaget. 


“Apa yang anda lakukan 


“Aku hanya memberikan apa 
yang kau berikan pada anda 
ku tuan 


“Apa maksud anda ? 


“Anda berani menampar pipi 
penerus keluarga 
Grandukeduke dan apa tadi 
kata anda darah rendahan' 
balas Reina sinis. 


“Dia tidak bisa mengikuti 
pelajaran saya yang nyonya 
dan apa yang saya katakan 
adalah kebenaran tuan muda 
dari keluarga Granduke 
adalah anak haram dari 
seorang pelayan semua 
orang di kekaisaran Roxian 
juga tahu itu 


Seharusnya tuan muda 


merasa senang di ajarkan 
oleh saya seorang lulusan 
terbaik Academi" 


Reina meremas tangannya 
dengan erat terlahir menjadi 
anak haram dan di besarkan 
di pantai asuhan 
membuatnya sedikit sensitif 
terhadap orang menghina 
anak haram, entah kenapa 
dia berpikir jika anak malang 


itu memiliki nasib yang sama 
dengannya. 


“Apa kau sedang menghina 
ku sekarang ? Tanya Reina 
kasar. 


“Anda tahu maksud saya 
nyonya 


“Usir orang ini dari rumah ku 


dan jangan izinkan dia 
masuk kedalam rumah ini 
mulai sekarang perintah 
Reina. 


“Baik Nyonya Duchess“ 


Para ksatria yang sedari tadi 
berdiri dengan pintu depan 
cepat memasuk kedalam 
dan menyeret pria itu keluar. 


“Anda tidak bisa melakukan 
ini pada saya Nyonya, saya 
adalah guru dari putra 
mahkota negara ini 


“Tunggu” 


“Tuan Georgian saya sama 
sekali tidak peduli anda guru 
Putra mahkota atau guru 


kaisar sekalipun bagi saya 
anda tidak lebih dari bajingan 
yang ringan tangan pada 
seorang anak kecil dan oh 
iya mulai sekarang anda 
tidak perlu menjadi guru 
anak ku dan bahkan aku 
akan membuat anda tidak 
pernah menjadi guru bagi 
anak bangsawan mana pun 
kata Reina. 


Bawa sampah itu 


Reina berbalik dan berjalan 
kearah bocah berambut 
hitam pendek, berkulit putih 
dan berbadan kurus ini. 


Dia meringis di dalam hati, 
hidup di rumah mewah dan 
banyak uang ternyata tidak 
menjamin hidup nyaman, 
anak itu terlihat sangat 


tertekan membuat Reina iba. 


“Apa sakit ? Reina 
menyentuh bekas tamparan 
di pipi mulus itu. 


Saya baik-baik saja 
Duchess cicitnya. 


Kenapa memanggilku 
Duchess, aku ibumu juga kan 


jadi panggil aku ibu pinta 
Reina. 


“Panggil dokter, ganti baju 
tuan muda dengan yang baru 
dan bagus serta siapkan 
makan-makan yang enak 
perintah Reina. 


Bocah itu menatap Reina 
dengan mata merahnya yang 
polos, oh tuhan penampilan 


anak ini benar-benar duplikat 
dari Duke. 


Siapa namamu ? Tanya 
Reina lembut. 


“Semua orang memanggil ku 
mischance jawabnya pelan. 


Reina hampir saja pingsan 
saat dia mendengar nama itu, 


apa tidak ada nama lain 
kenapa mana mischance, 
padalah itu artinya kesialan 
atau nasib buruk. 


Mulai sekarang nama mu 
adalah Achiles Adalvino, arti 
Andrew jantan dan kuat dan 
Achiles Pahlawan dalam 
perang Troy serta nama 
Adalvino adalah bangsawan 
hebat, mulai sekarang itu 


adalah nama mu' kata Reina 
lembut sambil mengelus 
rambut hitam lembut itu. 


“Andrew va Walton ` 
gumamnya. 


Sekarang ganti baju mu dan 
makan setelah itu kita 
bicara kata Reina. 


Andrew menatap punggung 
Reina dengan mata 
merahnya yang polos, dia 
menyentuh pipinya yang tadi 
terasa sakit kini setelah 
wanita itu menyentuh rasa 
sakit itu menghilang dengan 
ajaib. 


Andrew va Walton 
gumamnya lagi. 


TBC 


Part. 2 


Author POV. 


Reina memperhatikan 
seluruh sudut Mansion 
dengan teliti semua indah 
dan mewah, entah berapa 
banyak uang yang di 
keluarkan membuat rumah 
ini menjadi mewah. 


Tangan lembut Reina terus 
memegang tangan Andrew 
dan membawanya keliling 
Mansion. 


Andrew melihat ibu tirinya 
dengan pandangan datar, 6 
tahun hidupnya dalam dia 
hanya di abaikan dan tidak 
pedulikan mau dengan 
ayahnya atau ibu tirinya. 


Dia sudah terbiasa hidup 
tanpa cinta orang-orang di 
sekelilingnya, bahkan 
pengasuh bilang jika ayahnya 
Alberu Va Walton langsung 
membuang ibu seorang 
pelayan setelah dia 
melahirkannya. 


Karena tidak ingin jika istri 
yang dia sukai pergi dari 


rumahnya, Andrew selalu 
melihat ayahnya begitu 
terobsesi dengan ibu tirinya 
dan ibu tirinya selalu 
berselingkuh di belakang 
ayahnya saat dia pergi. 


Sebenarnya dia tidak peduli 
dengan hubungan pasangan 
Ducal ini selama mereka 
berdua tidak 


mengganggunya. 


Tapi tiba-tiba saja wanita itu 
membelanya dan 
memberikannya nama. 


Andrew apa kamu suka 
makan puding ? Tanya 
Reina lembut. 


Puding ? 


Reina menatap kaget bocah 
laki-laki tampan itu. 


Jangan bilang ini bocah 
kaga tahu puding 


“Pelayan Reina memanggil 
pelayan yang berada 
belakangnya. 


“Iya nyonya" 


“Apa di sini ada puding ? 
Tanya Reina. 


Puding ? Pelayan wanita itu 
memberikan tanggapan yang 
sama Andrew membuat 
Reina yakin jika dia sini 
belum ada puding. 


Di mana dapurnya” 


“Di lantai bawah paling 
belakang Nyonya jawab 
pelayan itu. 


"Bawa aku ke sana . 


Baik 


Reina dan Andrew mengikuti 
langkah pelayan itu dan 


memasuki dapur. 


Selamat sore nyonya apa 
ada yang bisa saya bantu ? 


Para pelayan dan kepala koki 
dapur kaget saat melihat 
nyonya dan taun muda 
mereka yang masuk ke 
dapur. 


“Tidak ada apa-apa kalian 
bisa melanjutkan pekerjaan 
kalian aku hanya ingin 
membuat sesuatu jawab 
Reina. 


Semua pelayan dan koki di 
sana panik, kepala mereka 
bisa saja putus saat tuan 
besar mereka tahu jika 
nyonya mereka ingin 
memasak. 


Seluruh kekaisaran Roxian 
tahu jika Archaduke mereka 
begitu terobsesi dengan 
nyonya mereka, hingga 
membuat tuan besar 
membatasi ruang gerak 
nyonya mereka. 


“Biar saya saja yang buat 
nyonya anda cukup bilang 
apa yang ingin anda makan 


kata kepala koki panik. 


“Tidak apa-apa aku bisa 
membuatnya sendiri jawab 
Reina cuek. 


Reina mengambil semua 
barang-barang untuk 
membuat puding dengan di 
ikuti oleh pandangan para 
pelayan dan Koki. 


Sedangkan Andrew dia 
hanya menatap datar istri 
ayahnya itu. 


Sebenarnya apa yang ingin 
di lakukan wanita ini ? pikir 
bocah kecil itu. 


Andrew hanya mengawasi 
seisi dapur yang di buat 


panik oleh wanita itu. 


Reina membuat puding 
dengan senyum lebar dan di 


bantu oleh para pelayan dan 
koki. 


Andrew hanya terdiam dan 
tersenyum paksa kearah 


Reina yang menatap dengan 
pandangan berbinar. 


Di hadapannya ada benda 
kenyal yang di sebut wanita 
itu dengan puding. 


“Apa ini namanya puding Bu 
? Tanya Andrew kaku. 


Iya coba lah, aku tidak 


terlalu yakin jika rasakan 
akan sangat enak tapi cukup 
lumayan kok rasanya kata 
Reina. 


jika rasanya tidak enak untuk 
apa anda membuatnya batin 
Andrew. 


Tangan kecil itu mengangkat 
sendok kecil dengan 
terpaksa dan memotong 


benda kenyal berbentuk aneh. 


Andrew menutup matanya 
saat itu masuk kedalam 
mulutnya, dia langsung 
membuka matanya lebar- 
lebar saat rasa manis dan 
lembut menyentuh lidahnya. 


Rasanya enak pikir Andrew. 


Raina tersenyum puas saat 
melihat bocah laki-laki itu 
makan dengan puas. 


Ya makan yang banyak, anak 
-anak harus makan yang 
banyak untuk tumbuh besar 
pikir Reina. 


Reina senang saat melihat 
anak-anak makan dengan 
baik, karena dia besar di 


panti asuhan dengan 
keadaan yang sederhana dan 
pas-pasan membuat Reina 
sangat menghargai sesuatu 
termaksud makan. 


Reina tidak pernah suka saat 
melihat anak-anak yang 
membuang makanan atau 
pilih-pilih makanan, dulu 
untuk makan sehari 2 kali 
saya di panti asuhan sangat 


sulit, jika dia tidak 
mengambil 2 atau 3 
pekerjaan sehari-hari dia 
tidak mungkin bisa 
membantu ibu panti untuk 
urusan keuangan. 


“Ibu....ibu.... Andrew 
memanggil Reina berulang- 
ulang kali dan hanya melihat 
tatapan kosong dan sedih 
Reina. 


Andrew tidak tahu apa yang 
sedang di pikirkan ibu tirinya 
itu hingga membuatnya 
melamun. 


Andrew bangun dari 
duduknya dan menyentuh 
pindah Reina hingga wanita 
itu tersentak kaget. 


“Iya kenapa Andrew ? Tanya 
Reina kaget. 


Andrew menatap aneh Reina 
tapi tidak lama, bocah itu 
langsung menutup 
pandangan matanya dengan 
senyum manis kekanak- 
kanakan. 


Enggak kenapa-kenapa aku 
hanya khawatir karena ibu 


tidak menjawab ketika ku 
panggil jawab Andrew polos. 


“Oh maaf ibu hanya kepikiran 
sesuatu jawab Reina penuh 
sesal. 


“Tidak apa-apa ibu jawab 
Andrew manis. 


Reina yang gemas dengan 


bocah itu mengelus pipinya 
dan membuat tubuh bocah 
itu kaku. 


Reina tersenyum manis, 
sekarang dia mempunyai 
anak dan suami yang harus 
dia urus. 


Tidak ada anak panti yang 
berteriak dan mengajaknya 
bermain sekarang dia adalah 


istri orang lain. 


“Apa pusing enak ? Tanya 
Reina lembut. 


Ya puding sangat enak Bu, 
rasanya manis dan lembut 
jawab Andrew semangat. 


Syukurlah kalau kamu suka 
kata Reina. 


Sejak tadi Reina sudah 
cemas jika pusingnya tidak 
enak, apa lagi bahan-bahan 
sangat kurang. 


“Baiklah kamu boleh 
istrirahat besok ibu akan cari 
kan lagi guru untuk mu dan 
ibu ingin istrirahat di kamar 
kata Reina. 


“Baiklah Bu Reina berjalan 
kearah ke kamarnya di antar 
oleh pelayan. 


Andrew terus menerus 
memperhatikan Reina 
semakin jauh dari 
pandangan. 


“Apa ada yang aneh tuan 
muda seorang pria 
berpakaian hitam dengan 


penutup mulut tiba-tiba saja 
keluar dari balik tembok. 


Awasi pergerakan Duchess, 
ada aneh dengan dia hari ini 
kata Andrew. 


"Baik tuan muda" 


Jika orang mengira Andrew 
adalah bocah malang yang 


pendiam mereka salah, dia 
adalah bocah yang 
menakutkan seperti ayahnya. 


Bocah yang tidak bisa di 
tebak terlihat seperti kotak 
Pandora. 


Reina menidurikan tubuhnya 


yang terasa lelah, terbangun 
di dunia aneh, di tubuh aneh 
dengan keadaan yang aneh. 


Hahhh 


Reina menghelai nafas dia 
merasa seperti di 
permainkan oleh takdir. 


Masuk kedalam novel yang 


alurnya sudah dia ketahui 
membuat hidup Reina hari ini 
terasa seperti bermain roller 
coaster. 


“Apa gua mati lagi aja ya, 
siapa tahu gua balik ke tubuh 
lama gumamnya. 


Reina langsung 
menggelengkan kepalanya 
saat tiba-tiba dia memikirkan 


hal aneh yang membuatnya 
merinding. 


Kaga masa gua mau mati 
dua kali, orang-orang aja 
mati satu kali masa gua mau 
dua kali kata Reina. 


Reina menutup matanya 
berusaha tidur dan 
menghilangkan pikir-pikir 
aneh dari otak kanannya 


yang sudah sedikit geser ke 
kiri. 


Part. 3 


Author POV. 


APA Reina berteriak keras 
saat mendengar kata-kata 
pelayan yang baru saja 
masuk kedalam kamarnya. 


Suami ku akan pulang ?' 


Ulang Reina. 


Ya nyonya, utusan dari 
istana baru saja datang 
mereka bilang jika tuan 
sudah menyelesaikan 
perangnya lebih cepat dari 
perkiraan awalnya kata 
pelayan itu senang. 


Hhmm memangnya sudah 
berapa lama suami ku di 


medan perang ? Tanya 
Reina. 


Pelayan itu menatap Reina 
dengan aneh, membuat 
Reina tertawa kaku. 


“Ya karena sakit waktu itu 
ingatan ku sedikit menurun 
kata Reina. 


Tidak mungkin dia bilang jika 
dia bukan pemilik tubuh asli 
jadi dia tidak ingat, bisa-bisa 
di kira orang gila dia. 


Pelayan itu kembali 
tersenyum pada Reina dan 
menjawabnya dengan lugas. 


“Tuan sudah lebih dari 5 
tahun di Medan perang 
nyonya kata pelayan itu 


ramah. 


“Oh baiklah kapan suami ku 
pulang ? Tanya Reina. 


“Bulan depan nyonya, itu 
sebabnya saya kesini saya 
ingin bertanya persiapan apa 
saja yang harus kami 
lakukan kata pelayan lagi. 


Reina langsung kaget, dia 
bangun dari duduk santainya. 


Kenapa kamu baru bilang, 
ayo cepat persiapkan 
semuanya kata Reina panik. 


Pelayan itu menatap Reina 
dengan bingung, selama ini 
nyonya tidak pernah peduli 
dengan tuan mau pulang 
atau tidak. 


Bahkan hubungan buruk 
pasangan Ducal ini sudah 
tersebar ke seluruh ibu kota. 


Tidak ada orang di rumah 
para bangsawan yang tidak 
tahu hubungan pasangan 
Ducal ini, tapi sekarang 
nyonya ingin mempersiapkan 
kepulangan tuannya. 


Desas-desus tentang sikap 
nyonya yang berubah pun 
sampai kesetiaan telinga 
para pelayan dan pengurus 
di rumah mewah Ducal. 


Mereka semua senang 
karena nyonya mereka 
berubah menjadi baik dan 
lembut. 


"Kau tahu aku di kasih cuti 


hamil oleh nyonya kata 
seorang pembantu di dapur. 


Benarkah ? Tanya para 
wanita di dapur tidak percaya. 


“aku...aku juga di kasih uang 
untuk membayar obat ibu ku 
saat nyonya tahu ibu sakit 
kata seorang wanita 
semangat. 


“Aku tidak percaya ini, aku 
juga mendengar dari Robert 
jika nyonya mengizinkan 
Robert tinggal di belakang 
kandang kuda saat nyonya 
tahu jika Robert tinggal di 
rumah yang kecil dengan 
banyak saudara dan orang 
tuanya kata wanita yang 
megadon kue. 


Ya Tuhan nyonya benar- 
benar berubah, para pelayan 
sekarang menyebut nyonya 
sebagai malaikat, bahkan 
nyonya memecat para 
pelayan lama bekerja 
semena-mena dan 
memperlakukan tuan muda 
Andrew dengan kasar kata 
pelayan itu. 


Itu lah aku juga kaget, 


padalah nyonya Margareta 
adalah kepala pelayan yang 
bekerja lama di sini tapi 
nyonya memecat 
memecatnya tanpa surat 
rekomendasi" kata pelayan 
itu sambil berbisik. 


( Disini surat rekomendasi itu 
maksudnya agar dia bisa 
melamar lagi menjadi 
pelayan di rumah bangsawan 


lain ) 


Ya Tuhan benarnya, 
memang apa salah nyonya 
Margareta ? Ya walaupun 
aku membenci wanita tua 
itu kata pelayan itu kesal 
saat mengingat perlakuan 
nyonya Margareta pada 
mereka. 


“Aku dengar dia korupsi uang 


di buku besar balas salah 
satu pelayan di sana. 


Ya setidaknya aku senang 
wanita tua itu 
menghilangkan dari rumah 
ini lanjut pelayan itu lagi. 


Tangan pelayan itu masih 
sibuk mencuci piring di bak 
besar. 


Ya aku juga senang balas 
para pelayan di sana. 


Andrew mendengar kata- 
kata mereka dari balik 
tembok dapur, ya para kata- 
kata para pelayan itu 
memang benar, ibu tirinya 
memang sudah berubah. 


Bahkan sekarang tidak ada 
pelayan di rumah ini yang 
mengabaikannya. 


Tiba-tiba saja mereka semua 
memperlakukannya seperti 
tuan muda di rumah ini. 


Andrew berjalan kembali 
kedalam kamarnya dia 


tersentak kaget saat melihat 
Lucas yang menjadi salah 
satu sahabatnya sekaligus 
anak seorang pembunuh 
bayaran yang terkenal di ibu 
kota. 


Andrew langsung menutup 
pintu kamarnya dengan rapat 
dan berjalan kearah sahabat 
Itu. 


“Apa yang kau lakukan di sini 
? Tanya Andrew pada Lucas. 


“Tidak ada aku hanya ke sini 
untuk mengunjungi mu saja, 
aku dengar ayah mu akan 
pulang dari Medan perang ? 
Tanya Lucas. 


Andrew hanya menghelai 
nafas sambil duduk di depan 
temannya itu. 


Ya balas Andrew singkat. 


Lucas menatap wajah 
sahabatnya yang terlihat 
sangat terganggu dengan 
sesuatu. 


“Aku dengar dari Robi kau 
sedang mengawasi ibu tiri itu 
ya ? Memang kenapa kau 


tiba-tiba saja tertarik pada 
ibu tiri itu, biasanya kau akan 
mengabaikannya” kata Lucas 
bingung. 


Ya sejak awal aku juga tidak 
tertarik padanya, bahkan 
saat ini pun aku masih ingin 
mengabaikannya tapi 
kelakukan akhir-akhir ini 
membuat ku bingung” Jawab 
Andrew. 


Kenapa ibu tiri hamil dari 
selingkuhan ? Tanya Lucas. 


Mata hitam tajam Andrew 
langsung menatap Lucas 
dengan dingin membuat pria 
itu merinding. 


"Baik-baik aku minta maaf 
aku tidak bermaksud untuk 


membuat mu marah kau 
tahu kan aku hanya 
penasaran saja kata Lucas. 


Hah.... 


Andrew menghelai nafas 
Panjang melihat kelakuan 


temannya yang tidak pernah 
berubah. 


“Dia tiba-tiba berubah aneh, 
tingkahnya seperti orang lain 
sejak dia bangun dari Koma- 
nya kata Andrew. 


“Seperti orang lain maksud 
mu, aku bingung tidak 
mungkin kan dia kerasukan 
atau bertukar tubuh dengan 
orang lain kata Lucas dia 
sendiri saja tertawa keras 
saat dia memiliki pemikiran 


konyolnya. 


“Entah aku juga tidak tahu, 
dia benar-benar membuat ku 
bingung, kau tahu hal-hal 
aneh yang dia lakukan kata 
Andrew. 


Apa? Tanya Lucas 
penasaran. 


“Dia memecat para pelayan 
yang menghina ku, dia juga 
memberikan ku nama, dia 
juga berbuat baik pada 
semua pelayan dan yang 
lebih anehnya lagi dia mulai 
bekerja menjadi nyonya 
dengan mengurus buku 
besar Mension ini kata 
Andrew. 


Kedua mata Lucas melotot 


kaget. 


“Kau tahu aku lebih percaya 
jika kau bicara jika ular 
berubah menjadi musang 
dari pada cerita ibu tiri mu 
yang bahkan jika kau 
membalikkan langit pun 
masih akan terdengar 
mustahil kata Lucas. 


“Aku 1000% tidak percaya 


dengan kata-kata mu yang 
barusan aku anggap itu 
omong kosong kata Lucas. 


“Jika aku awalnya berpikir 
seperti mu, tapi aku sendiri 
lah yang melihat 
perubahannya kata Andrew. 


Lalu siapa nama mu yang di 
berikan oleh wanita itu ?' 
Tanya Lucas. 


“Andrew balas Andrew. 


Wow dia memiliki selera 
yang bagus dalam pemilihan 
nama kata Lucas. 


Andrew menata Lucas 
dengan kesal. 


Pokoknya aku tidak percaya 


kata-kata mu, aku pergi dulu 
aku tidak mau ayah ku tahu 
aku Kabur dari hukumannya" 
kata Lucas. 


Andrew hanya memutar bola 
matanya dengan kesal dan 
memanggil seorang pelayan 
dengan lonceng di kamarnya 
saat dia melihat Lucas sudah 
melompat dari jendela 
kamarnya. 


Seorang pelayan muda 
masuk dengan senyum 
ramahnya. 


Andrew tahu jika pelayan 
muda ini pasti pelayan baru 
yang menggantikan posisi 
pelayan yang di pecat ibu 
tirinya. 


Siapkan aku teh kata 
Andrew. 


“Baik tuan muda' balas 
pelayan itu dengan 
semangat. 


Part. 4 


Author POV. 


Andrew memperhatikan 
seluruh orang yang sibuk 
dengan tugas mereka 
masing-masing. 


Hanya seminggu sebelum 


sepulang dari Granduke dari 
Medan perang. 


Bukan hanya kediaman Duci 
yang sibuk bahkan seluruh 
orang di ibukota juga sibuk. 


Bawa barang-barang ini 
semua ke gudang Reina 
memeriksa catatan yang 
berada di tangannya sambil 
memeriksa seluruh barang 


yang baru saja di kirim oleh 
pedagang kekaisaran. 


Musim dingin akan segeralah 
datang itu membuat Reina 
panik terutama persediaan 
makanan, kayu bakar dan 
baju hangat untuk para 
pelayan dan pengurus rumah. 


Ya mulia saya sudah 
membawa penjahit ke ruang 


pertemuan tamu kata David 


David adalah kepala 
pengurus di rumah besar 
milik Alberu, tidak ada 
sekompetens David dalam 
mengurus rumah tangga 
Ducal. 


Seharusnya ini menjadi tugas 
Elisa saat dia menjadi 
Duchess dan sekarang tugas 


itu di ambil alih oleh Reina. 


“Baiklah terima kasih David, 
tolong sekalian panggil 
semua pelayan dan 
pengurus ya termaksud 
pengurus Install kuda kata 
Reina. 


Reina merenggangkan 
lehernya yang terasa kaku, 
dia masih kurang paham 


mempersiapkan musim 
dingin karena di Indonesia 
tidak ada musim dingin 
makanya semua orang 
santai saja. 


Dan di sini tiba-tiba saja dia 
harus mengurus persiapan 
musim dingin atau enggak 
semua orang akan mati 
kedinginan atau sakit. 


Andrew terus 
memperhatikan Reina dari 
lorong lantai dua. 


Reina kembali mengecek 
semua barang satu persatu 
dengan teliti hingga tidak 
ada tertinggal. 


Kegiatan berhenti saat suara 
manis anak kecil 
memanggilnya. 


“Ibu” 


Reina langsung membalikan 
badannya berteriak di dalam 
hati saat Andrew yang begitu 
manis turun dari tangga. 


Walaupun umur baru 10 
tahun anaknya itu terlihat 
sangat manis dan pintar. 


Pagi Andrew apa kau 
lakukan di sepagi ini ? Tanya 
Reina kaget. 


“Kamu mimpi buruk ya ?' 
Tanya Reina lagi panik. 


Andrew tanya tersenyum 
dengan paksa kepada Reina. 


setiap hari hidupku seperti 
mimpi buruk di rumah ini 
ingin sekali Andrew 
menjawab seperti itu pada 
Reina tapi tentu saja wanita 
yang dia panggil ibu itu pasti 
panik. 


“Tidak Bu aku hanya 


terbangun karena suara yang 
sedikit berisik” kata Andrew 
dengan lembut. 


Reina meringis kecil dan 
menatap Andrew dengan 
pandangan minta maaf. 


“Maaf ibu tidak tahu jika 
suara sangat berisik, aku 
terlalu sibuk mengurus 
semuanya agar tidak ada 
kekurangan saat Duke 
pulang dan musim di dingin 
nanti tiba kata Reina. 


“Tidak apa-apa ibu, aku tahu 
jika anda sangat sibuk 
mempersiapkan semua 
secara singkat kata Andrew. 


Reina tersenyum dan 
memeluk tubuh Andrew, 
Reina sedikit berteriak 
membuat Andrew dan 
beberapa pelayan di sana 
kaget. 


“Aku lupa memberitahu mu, 
aku kita pergi keruang 
pertemuan, kamu juga harus 
membuat baju musim dingin 
nanti kata Reina membuat 
Andrew kaget. 


Sejak dulu tidak ada peduli 
dengan baju musim 
dinginnya bahkan ayahnya 
sendiri dan Duchess. 


Andrew tersenyum sedih 
saat mengingat Ayahnya 
tidak bisa peduli padanya 
karena takut membuat 
istrinya marah. 


Dan sekarang wanita yang 
menjadi sumber ke 
sengsaraannya malah 
berusaha terlihat baik di 
depannya. 


Bukankah itu lucu. 


Reina mengandeng tangan 
Andrew dan membawanya 
ke ruang pertemuan. 


Dia sudah melihat para 
pelayan dan pengurus yang 
berkumpul. 


Salam yang mulia 
Granduchess saya Lisa 
pemilik bukti Lili yang berada 
di blok A dekat menara jam 
seorang wanita cantik maju 
dan memberi salam dengan 
anggun. 


“Salam saya mulia saya dari 
Blok B Doliyana, saya 
memilik bukti di dekat 
stasiun kereta kata wanita 


itu yang berdiri di belakang 
Lisa. 


“Saya Ketty dari Blok B butik 
saya dekat dengan Doliyana 
nyonya katanya. 


“Baiklah silahkan duduk, apa 
kalian sudah membawa 
pesanan yang ku minta ?' 
Tanya Reina. 


“Tentu saja nyonya, kepala 
pelayan anda mengirim 
semua ukuran para pelayan 
anda dan juga ukuran tuan 
muda, saya juga sudah 
membuat seragam pelayan 
dan pengurus rumah anda 
sesuai keinginan anda kata 
mereka bertiga. 


Andrew tersentak kaget, jadi 


ini alasannya kenapa para 
pelayan tiba-tiba saja 
mengukur tubuhnya. 


Bahkan dia tidak sabar jika 
Reina sudah menyiapkan 
semua sendiri dengan cepat 
dan rapih. 


Bagus lah aku senang kalian 
membuat sesuai keinginan 
Ku kata Reina. 


Ya kami membuat semua 
sesuai permintaan anda, 
anda ingin semua bahan 
hangat dan nyaman untuk di 
pakai saat musim dingin 
balas Ketty. 


“Lalu bagaimana dengan 
sepatu yang aku minta ? 
Tanya Reina. 


“Kamu masih membuatnya 
sepatunya yang mulia 
mungkin sebelum 2 hari 
mulai musim dingin sudah 
bisa kami kirim kata 
Doliyana. 


“Baiklah aku ingin mengecek 
semua pakaian yang sudah 
jadi kata Reina. 


"Baik yang mulia balas 


mereka bertiga semangat. 


Bawa masuk semua kotak 
yang ada di kereta kuda kata 
Lusi pada anak buahnya. 


Mereka langsung berjalan 
kearah kereta kuda dan 
membawa masuk tiga peti 
besar. 


“Nah ini semua yang anda 
pesan yang mulia kata Ketty 
bangga. 


Mereka Lusi membuka 
semua peti dan 
memperlihatkan isinya pada 
Reina. 


Reina memeriksa semua 
seragam pelayan dan 
pengurus rumah sekaligus 


memeriksa pakaian untuk 
Andrew. 


Reina tersenyum puas 
melihat hasil kerja dari ketiga 
wanita yang tersenyum 
bangga padanya. 


Bagaimana yang mulia ? 
Tanya Ketty sedikit gugup. 


Mereka bertiga senang saat 
di percaya untuk mengurus 
seragam untuk para pelayan 
dan pengurus rumah Ducal 
yang berarti mereka bisa 
membangun koneksi dengan 
Duchess yang tidak pernah 
memperlihatkan wajahnya di 
pergaulan kelas atas 
bangsawan. 


Yaaku sangat suka ini 


sangat bagus dan nyaman 
kata Reina. 


Para pelayan dan pengurus 
rumah tangga Ducal 
tersenyum senang, sekarang 
mereka tidak perlu takut lagi 
kedinginan saat melakukan 
tugas mereka masing- 
masing. 


“Pembayaran silahkan kamu 


urus dengan David dia akan 
mengurus semua mulai 
sekarang kata Reina. 


“Tentu saja yang mulia kami 
permisi dulu yang mulia 
mereka berjalan keluar satu 
persatu. 


“Anne bagikan semua 
seragam ini pada para 
pelayan, beberapa hari ini 


mulai dingin karena akan 
memasuki musim dingin 
kata Reina. 


“Baik yang mulia balas Anne 
sopan. 


Robert bawa 1 peti lainnya 
ke dalam kamar Andrew dan 
Andrew aku akan menunggu 
mu di ruang makan nanti 
kata Reina. 


Andrew tersenyum kecil 
dengan matanya yang tidak 
lepas menatap waspada 
kearah Reina. 


Andrew mengikuti Robert 
yang membawa 1 peti besar 
masuk kedalam kamarnya. 


Hah.... 


Reina menghelai nafas 
sambil melempar dirinya ke 
sofa empuk di ruang 
pertemuan tamu.. 


Reina jadi jarang istrirahat 
sejak di datang kedunia, 
sejak dia membuka mata 
dan menutup matanya yang 
dia lihat tumpukan dokumen 
yang di bawah David tanpa 


henti setiap jamnya. 


“Aku lelah jadi orang kaya 
bukannya jadi kaum rebahan 
malah jadi pekerja paksa tiap 
hari gumam Reina. 


Apa bedanya kehidupannya 
di sini sama di dunia dulu, 
sama-sama tidak bisa 
istrirahat pikir Reina kesal. 


Part. 5 


Author POV. 


Reina meminum teh hijau 
yang di seduhkan dayang 
kediaman Duke dengan 
nikmat. 


Sisa 2 hari lagi sebelum 
festival di mulai, Reina 
tersenyum senang karena 
akhirnya dia bisa istrirahat 
setelah hampir satu bulan 


full mengerjakan semua 
pekerjaan di Kediaman Duke. 


“Nyonya apa ingin berjalan- 
jalan ke ibukota sudah sejak 
lama terakhir anda pergi ke 
luar dari kediaman Duke” 
kata dayangnya. 


Reina berpikir, saat ini 
emang Elisa dan Andrew ke 
ibukota kekaisaran sejak 


suaminya pergi berperang 5 
Tahun yang lalu. 


Dan itu juga alasan Elisa 
berselingkuh dari suaminya. 


Dasar perempuan bego 
dapat suami kaya raya dan 
ganteng malah pilih pria yang 
buat lu hidup susah pikir 
Reina kesal. 


“Nyonya... nyonya 


Reina tersentak kaget saat 
dia panggil berulang-ulang. 


Ya kata Reina kaget. 


Dayang itu menghelai nafas, 
entah kenapa sejak nyonya 
bangun dari sakit nyonya 


berubah aneh. 


“Aku bosan kata Reina 
sambil mengeluh keras. 


Tidak ada internet, tidak ada 
ponsel dan tidak ada novel 
online, dia kangen sama 
watpat dan watpad miliknya. 


“Bagaimana jika kita ke toko 


buku kata dayangnya Lusi 
semangat. 


Reina langsung mengangkat 
kepalanya dengan semangat 
dan celingak-celinguk 
melihat ke seluruh taman 
membuat Lusi bingung. 


Apa ada novel dewasa bisik 
Reina. 


Wajah Lusi langsung 
memerah dia menatap 
nyonya yang terlihat 
semangat menunggu 
jawaban darinya. 


Hhhmm...ada novel dewasa 
yang dari penulis yang saya 
suka, di toko nyonya Mary 
paling terkenal dan ada juga 
novel Sodomi ( novel BL ) itu 


juga sangat di gemari oleh 
kalangan nona bangsawan" 
bisik Lusi pelan. 


Reina langsung tersenyum 
lebar. 


“Ok kita pergi ke toko nyonya 
Mary kata Reina. 


Andrew memperhatikan ibu 


tirinya dan dayang ibunya 
sedang berbisik satu sama 
lain. 


“Apa sedang mereka 
rencanakan ? Gumam 
Andrew bingung. 


Andrew memutuskan untuk 
tidak peduli dengan sikap 
aneh ibunya setiap harinya 
semakin aneh. 


Reina menutup mulutnya 
rapat-rapat, perutnya seakan- 
akan bergelombang, Reina 
bersumpah dia tidak mau 
lagi naik ke kereta kuda. 


“Nyonya anda baik-baik saja 
? Tanya Lusi panik. 


Lusi tidak berpikir jika 
nyonya akan mabuk 
perjalanan, padalah dulu 
nyonya sangat suka 
berpergian ke acara minum 
teh para nyonya bangsawan 
di ibukota. 


Reina menatap kearah 


samping jendela kereta kuda 
dan melihat orang-orang 
yang terlibat senang 
merayakan festival ke 


penyambutan para tentara 
Grand Duke. 


Ibukota sangat meriah kata 
Reina. 


“Tentu saja nyonya, setelah 5 
tahun berperang akhirnya 


Grand Duke pulang 
membawa kemenangan dan 
tentu saja seluruh rakyat di 
kekaisaran merayakannya 
kata Lusi. 


“Apa gunanya merayakan 
kemenangan setelah 
mengorbankan banyak 
nyawa di Medan perang 
seharusnya mereka bersedih 
dan berbuka bulannya 


senang kata Reina yang 
langsung menutup mulutnya 
mendengar kata-kata nyonya 
-nya. 


“Apa mereka tidak merasa 
kasihan melihat keluarga 
yang di tinggalkan oleh orang 
-orang yang mati sia-sia di 
Medan perang kata Reina. 


“Maaf nyonya, saya tidak 


tahu jika anda berpikir 
seperti itu dan malah 
berbicara sembarangan tadi 
kata Lusi yang merasa 
tertampar dengan kata-kata 
Reina. 


“Tidak....ini bukan salah mu 
yang salah ada kaisar yang 
terlalu serakah sehingga 
mengorbankan rakyatnya 
sendiri kata Reina. 


Hening tidak ada dari mereka 
berdua yang membuka suara 
lagi, Lusi terlalu takut 
memperburuk suasana hati 
nyonya yang terlihat tidak 
nyaman. 


Kereta kuda yang mereka 
naikin berhenti di depan 
salon tempat berkumpulnya 
para nyonya bangsawan. 


Pintu kereta di buka, kusir 
kuda berdiri di depan pintu 
dan mengulurkan tangannya 
kearah Reina. 


“Kita sudah sampai nyonya 
kata kusir-nya. 


"Terima kasih Tom balas 
Reina ramah. 


Wajah pemuda berkulit gelap 
itu memerah melihat Reina 
tersenyum ramah padanya. 


“Sama-sama nyonya, hati- 
hati saat turun nyonya balas 
Tom membuat Reina tertawa 
pelan. 


Reina menatap papan tulis di 


depannya. 


Salon Madam Mary 


Itu lah tertulis di depan pintu 
Salon. 


“Saya akan menunggu di 
dekat sini nyonya tolong jaga 
diri anda selama saja 
menunggu kata Tom. 


'Baiklah Tom' balas Reina. 


Reina masuk kedalam salon 
di ikuti oleh Lusi di 
belakangnya. 


Lusi yang memang sejak 
dulu adalah putri seorang 
bangsawan dari Selatan 
tentu saja sudah mengenal 


para nona di salon ini. 


Ya walaupun ayahnya hanya 
seorang Baron rendahan tapi 
keluarga terkenal cukup kaya 
karena mengelola kebun 
jeruk yang lebar sekaligus 
rekan bisnis Grand Duke. 


Dan itu juga kan yang 
membuat Lusi bisa menjadi 
nona penunggu. 


( Nona penunggu atau di 
sebut juga pelayan pribadi, 
biasa di ambil dari keluarga 
yang gelarnya rendah, seperti 
putri Baron atau count ) 


Reina menatap para nyonya 
bangsawan dan nona muda 
yang juga menatapnya. 


Ya ampun nona Lusi kapan 
anda datang, saya sudah 
menyiapkan semua buku 
yang anda pesan terakhir 
kali seorang wanita yang 
terlihat seperti berumur 30 
tahunan keatas berjalan 
menghampiri Reina dan Lusi. 


“Halo madam Mary iya saya 
cukup sibuk akhir-akhir ini 
menyambut musim dingin 


balas Lusi ramah. 


“Lalu siapa Nona muda yang 
ada di samping anda kata 
nyonya Mary. 


“Oh maaf aku lupa 
memperkenalkan nyonya ku, 
ini adalah Grand Duchess 
Elisyana Va Walton istri dari 


Grand Duke Alberu Va 
Walton kata Lusi. 


Semua perempuan yang 
berada di salon itu langsung 
berdiri semua. 


Bahkan ada sampai 
memecahkan gelas kaca teh 
mereka, Grand Duchess yang 
hanya datang ke pesta teh 
para bangsawan tinggi 
masuk kedalam Salon untuk 
para nona bangsawan kelas 


menengah ke bawah. 


Semua nyonya dan nona 
bangsawan di sana langsung 
berlutut termaksud madam 
Mary yang berdiri di depan 
Reina tadi. 


“Maafkan kelancangan saya 
nyonya saya tidak tahu jika 
anda akan berkunjung ke 
salon rendahan saya, maaf 


jika saya tadi bersikap tidak 
sopan pada anda kata 
madam Mary dengan 
suaranya yang bergetar. 


Reina panik melihat para 
wanita dia sama berlutut 
padanya dia tidak tahu jika 
kedatangan malah membuat 
heboh satu salon. 


“Tidak...tidak apa-apa aku 


hanya ingin membeli 
beberapa buku 


Dari salon mu' kata Reina. 


“Sebuah kehormatan bisa 
melayani anda Grand 
Duchess, silahkan lewat sini 
saya akan 
merekomendasikan 
beberapa novel terbaik milik 
salon saya yang pastikan 
anda akan suka kata 


Madam Mary. 


Reina dengan semangat 
mengikuti madam Mary 


kedalam ruangan dan berisik 
rak-rak buku. 


Surga ini surga batin Reina 
bahagia. 


Setelah lebih dari 1 bulan 


sejak di bangun di dunia ini 
dia hanya melihat kertas- 
kertas dokumen sekarang 
dia bisa melihat tumpukan 
buku novel. 


Reina mengambil salah satu 
buku dan menciumnya 
aromanya. 


ini namanya kebahagiaan 
pikir Reina. 


Lusi dan madam Mary 
tersenyum melihat Reina 
begitu bahagia dengan rak- 
rak buku di depannya. 


emang hanya kaum rebahan 
aja yang ngerti perasa gua 
sekarang gua pikir Reina 
dengan senyum lebarnya. 


Part. 6 


Author POV 


Reina masuk bersama Lusi 
dengan tumpukan buku yang 
di bungkus rapih kedalam 
kotak oleh madam Mary. 


Selamat sore yang mulia 
Duchess, anda dari mana 
saja, ini sudah hampir malam 
dan anda baru pulang ke 
kediaman Duke kata Merlin 
kepala pelayan paruh di 


kediaman Duke. 


“Hehehe maaf aku ke lupa 
waktu sebenarnya aku 
membeli... Reina berbisik di 
telinga Marlin wanita paruh 
baya itu menutup mulutnya 
mulutnya rapat-rapat. 


Jadi jangan biarkan 
sembarangan orang masuk 
mulai sekarang yang Merlin, 


aku akan menyimpan di 
bawa kolong tempat tidur ku 
agar tidak ada tahu kata 
Reina pelan. 


Baiklah Duchess besok saya 
sendiri yang akan 
membersihkan kamar anda, 
saya menunggu Anda dari 
tadi untuk membicarakan 
bahwa yang mulia Granduke 
akan pulang besok kata 


Merlin. 


APA? Reina tanpa sadar 
berteriak membuat Lusi dan 
merlin kaget. 


“Oh maaf aku membuat 
kalian kaget, aku hanya 
kaget saja bukannya suami 
ku ada pulang nanti 4 hari 
lagi kata Reina kaget. 


Ya Mulia, tapi karena tidak 
ada halangan yang mulia 
Granduke sampai lebih cepat 
dari yang perkirakan" jawab 
Merlin. 


Bagaimana ini bahkan 
persiapan musim dingin saja 
baru selesai, bagaimana bisa 
kita mempersiapkan 
kepulangan suami ku kata 


Reina. 


Sejujurnya Reina takut 
bertemu dengan penjahat 
terbesar dalam novel ini. 


Pria yang mendapat julukan 
dari para musuhnya monster 
perang bahkan dewa 
kematian. 


Reina berpikir keras tentang 
gambaran fisual yang tertulis 
di buku novel, jika menurut di 
yang berada di dalam buku, 
suaminya laki-laki yang 
sangat tampan, kaya raya, 
berkuasa dan kuat. 


Tapi tidak di tulisan secara 
rinci fisual suaminya kecuali 
warna rambutnya yang hitam 
dan mata yang merah yang 


di takuti oleh orang-orang. 


Merlin dan Lusi bingung 
melihat wajah nyonya 
mereka berkerut seperti 
orang yang berpikir keras. 


Anda pasti sangat 
merindukan Tuan Duke bisik 
Lusi pada Merlin. 


Wajah wanita paruh baya itu 
langsung berubah keruh, dia 
kasihan pada Lusi yang 
salah paham tentang 
hubungan tuan dan nyonya 
mereka. 


Dari luar hubungan mereka 
memang terlihat baik-baik 
saja tapi buat semua orang 
yang bekerja di rumah Duke 
dengan lama pasti tahu 


seperti apa hubungan kedua 
majikan mereka. 


Ya mungkan saja balas 
Merlin seadanya. 


Dia hanya pelayan yang 
bekerja untuk majikan 
Mereka jadi tidak punya hak 
untuk ikut campur dalam 
masalah rumah ini. 


Jangan banyak bicara, kau 
tahu kan peraturan di rumah 
ini apapun yang terjadi di 
kediaman Duke tidak boleh 
sampai terdengar sampai 
keluar kata Merlin dingin. 


Dia tidak tahu jika dayang ini 
bersikap sama dengan para 
dayang lainnya yang tidak 

bisa menjaga mulut mereka 


dan selalu ingin ikut campur 
urusan pribadi majikannya. 


Maka Granduke tidak akan 
segan-segan melepaskan 
kepalanya dari lehernya. 


“Lebih baik jangan lakukan 
apapun yang akan kau sesali 
nantinya jika kau terlalu ikut 
campur kata nyonya Merlin 
memberikan peringatan 


terakhirnya. 


“Terkadang rasa ingin tahu 
yang terlalu besar akan 
menjadi masalah untuk mu 
nantinya kata nyonya Merlin 
sambil berjalan kearah 
belakang. 


Lusi tidak mengerti dengan 
peraturan yang aneh-aneh. 


Bahkan sikap para 
pelayannya pun aneh, sejak 
dia datang ke rumah ini. 


Seakan-akan peraturan ini 
rumah ini di buat untuk 
membuat para penghuni di 
rumah ini untuk menutup dan 
mata mereka dari semua 
yang terjadi di rumah ini. 


Reina dan Andrew menunggu 
kepulangan Alberu di depan 
gerbang besar kediaman 
Duke. 


"YANG MULIA GRANDUKE 
DATANG suara teriakan dari 


utusan di depan gerbang 
terdengar jelas oleh Reina 
dan Andrew. 


Reina berdiri dengan gugup 
dia menatap rombongan 
para pekuda dengan gerbong 
besar yang mengikuti. 


Reina bisa melihat dengan 
jelas seorang pria tampan 
berambut hitam dan bermata 


merah yang duduk dengan 
gagah di kuda paling depan. 


Andrew dan para pelayan 
menunduk kepada mereka, 
hanya Reina saja yang terus 
menatap pria tampan yang 
juga menatap dengan dingin 
atas kuda. 


Jadi ini dia penjahat yang 
paling terkenal di dalam buku 


sekaligus suami yang 
terobsesi dengan istrinya 
pikir Reina. 


Reina tersentak kaget saat 
Alberu turun dari kudanya 
dan berjalan kearahnya. 


Pria tampan dan tinggi itu 
menatap kearah Reina 
membuat Reina gugup dan 
takut. 


Dia takut jika pria itu 
menyadari jika dia bukan 
Elisa tapi hanya seorang 
arwah gentayangan yang 
mencuri tubuh istrinya. 


Selamat datang suami ku 
sapa Reina. 


Reina menundukkan 


kepalanya dan dapat dengan 
jelas melihat darah yang 
tercetak di balik baju Alberu. 


Reina panik dia langsung 
meraba-raba tubuh Alberu 
dan melihat bekas luka 
robekan dari pedang yang 
cukup dalam. 


Ya ampun bagaimana bisa 
kamu terluka, Lusi tolong 


bawakan kain untuk 
menghentikan pendarahan 
suami ku kata Reina. 


Alberu mengangkat satu 
alisnya dan menatap Reina 
dengan aneh. 


Bertahan-tahun dia menikah 
dengan Elisa dan baru kali ini 
wanita itu memanggilnya 
suami. 


Bahkan sampai sekarang 
mereka tidak pernah 
berhubungan suami istri 
walaupun sudah menikah. 


Reina langsung mengambil 
kain dari tangan Lusi dan 
menekan luka Alberu. 


Reina meringis ngeri melihat 


luka Alberu yang terlihat 
semakin jelas jika di lebih 
mendekat. 


“Ayo sini aku obati di dalam 
kata Reina. 


Semua orang di sana 
semakin kaget saat melihat 
Reina tiba-tiba saja menarik 
tangan Alberu masuk 
kedalam rumah besar milik 


Duke. 


Reina membawa Alberu 
duduk di ruang tamu di 
sayap kanan kediaman Duke. 


“Ini obatnya nyonya David 
menyerahkan kota obat yang 
di ambil dari ruang Dokter. 


Reina membuka langsung 


baju Alberu membuat semua 
pelayan di sana menatap 
Reina. 


Wajah Reina yang serius 
seakan-akan tidak menyadari 
semua orang yang berada di 
ruangan Itu menatapnya. 


Bahkan Alberu sendiri pun 
kaget baru kali ini dia di 
sentuh Elisa, Elisa tidak 


pernah mau menyentuh, 
bahkan satu kamar 
dengannya saja Elisa tidak 
pernah mau. 


“Apa ini sakit? Tanya Reina 
saat menyadari jika pria yang 
sedang di obati-nya tidak 
memberikan respon apapun. 


“Tidak balas Alberu. 


Reina menghelai lega saat 
Alberu menjawabnya dengan 
ramah. 


"Maaf jika aku lancang tiba- 
tiba saja Reina bangun dia 
melilit perban di perut Alberu. 


Alberu kaget saat Reina tiba- 
tiba saja memeluknya. 


“Aku harus memeluk mu 
agar bisa melilit perban di 
perut mu kata Reina. 


Ya tidak apa-apa balas 
Alberu lembut. 


Reina tersenyum lebar saat 
melihat hasilnya yang 
memuaskan. 


Untuk saya dia pernah 
menjadi anggota palang 
merah Indonesia waktu SMA 
dan hasilnya sangat 
memuaskan. 


Kau tahu tubuh mu itu hidup 
mu jadi kau harus menjaga 
tubuh mu dengan baik atau 
akan mati sebelum waktunya, 
jangan biarkan luka mu 


terkena air dan pastikan kau 
selalu mengganti perban mu 
setiap hari kata Reina 
dengan serius. 


Para orang di sana tidak tahu 
harus melakukan apa saat 
melihat wajah serius Reina. 


“Ppfff... baiklah aku akan 


menjaga tubuh ku kata 
Alberu sambil terkekeh kecil. 


Dan mau kah istri ku yang 
cantik ini memandikan ku 
dan mengganti perban ku 
setiap hari bisik Alberu. 


Dia menyeringai lebar saat 
melihat telinga, leher dan pipi 
Reina memerah. 


Ya balas Reina yang 


langsung bangun. 


Dia berlari keluar dari ruang 
penerima tamu dan 
membuat semua pelayan 
dan Andrew kaget. 


“Ppfff.... hahahaha Alberu 
tertawa keras dia tidak bisa 
menahan ketawanya saat 
melihat wajah memerah 
Reina. 


TBC 
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Alberu memeriksa semua 
dokumen yang dia tinggalkan 
selama di pergi berperang. 


Dia bingung melihat semua 
dokumen sudah di kerjakan 
dengan sangat baik dan 


rapih. 


David menghelai nafas 
melihat tuan besarnya 
langsung bekerja setelah 
pulang dari perang. 


Bahkan luka di perutnya saja 
pun belum kering tapi dia 
sudah pergi keruang kerjanya 
untuk melihat dokumen yang 
di tinggalkan para 


pengikutnya. 


“Siapa yang mengerjakan 
dokumen ini semua ? Tanya 
Alberu pada David. 


“Semua dokumen di kerjakan 
oleh nyonya tuan, setelah 
nyonya sembuh dari sakitnya 
beliau langsung mengerjakan 
semua dokumen itu kata 
David bangga. 


Alberu kaget mendengar 
kata-kata David, Elisa yang 
mengerjakan. 


Dia tidak percaya dengan 
kata-kata David, tapi David 
juga tidak akan pernah 
berbohong padanya apa 
mengingat hubungan David 
dengan Elisa yang dingin. 


David tidak pernah suka Elisa, 
tapi dia juga tidak 

menentang tuannya saat 
Alberu ingin menikahi Elisa. 


“Aku tidak percaya dia akan 
mengerjakan ini semua kata 
Alberu. 


Ya awalnya saya juga tidak 
yakin mengingat nyonya 
bahkan tidak mau repot- 


repot mengerjakan tugasnya 
sebagai Duchess di 
kediaman ini kata David. 


“Tapi saja langsung percaya 
saat melihat nyonya 
mengerjakan semua 
dokumen itu dari pagi hingga 
tengah malam, bahkan beliau 
juga mengatur semua yang 
ada di kediaman Duke 
dengan baik, tidak ada 


pelayan yang mengeluh 
tentang pekerjaan mereka, 
nyonya membagi semua 
pekerjaan para pelayan 
dengan adil dan baik lanjut 
David. 


Alberu menyenderkan 
punggungnya ke kursi yang 
dia duduki, dia menyentuh 
luka di perutnya yang baru 
saja di obati oleh Reina. 


kenapa dia tiba-tiba saja 
berubah ? Kenapa dia 
berusaha menjadi istri dan 
Duchess yang baik ? pikir 
Alberu. 


Alberu tersentak kaget saat 
mendengar suara tawa dari 
balik jendela ruang kerjanya. 


Dia berjalan kearah kearah 
balkon ruang kerjanya dan 
melihat kearah Reina yang 
sedang berjalan-jalan di 
bersama anak laki-laki yang 


bahkan belum dia kasih 
nama. 


David berdiri di belakang 
Alberu dan memberitahu 
semua informasi tentang 
nyonya dan tuan mudanya. 


“Nyonya memberikan nama 
pada tuan muda, namanya 
Andrew Va Walton kata 
David. 


Andrew ulang Alberu. 


Ya tuan balas David. 


Lalu siapa yang merawat 


seluruh taman di Mension ini, 
aku tidak ingat jika punya 
tukang kebun di sini ? Tanya 
David saat melihat seluruh 
tanaman hijau dengan bunga 
yang indah. 


“Nyonya yang melakukan 
tuan, setiap hari nyonya 
merawat bunga-bunga di 
sana dengan bantuan para 
tukang kebun yang di rekrut 


oleh nyonya sendiri balas 
David. 


“Elisa sendiri yang 
melakukannya ? Tanya 
Alberu kaget. 


Wanita yang hanya tahu 
caranya menghambur- 
hamburkan uang dan 
berteriak pada pelayan 
setiap harinya. 


“Ya tuan, mungkin ada tidak 
percaya apa yang saya 
katakan tapi sejak nyonya 
bangun dari sakitnya nyonya 
berubah menjadi aneh, 
nyonya membantu para 
pelayan dan mengurus 
rumah tangga dengan baik, 
nyonya juga memperhatikan 
para pelayan dan pengurus 
rumah kata David. 


Bahkan para ksatria yang 
berada di rumah ini adalah 
pengemar berat nyonya 
sejak nyonya memperhatikan 
gaji, tempat tinggal, pakaian 
dan makanan mereka kata 
David. 


Alberu tidak percaya kata- 
kata David dia keluar dari 
ruangan kerjanya dan 


berjalan kearah barak militer 
yang berada di belakang 
kediaman Duke. 


Dia melihat para ksatria yang 
memperhatikan Rani yang 
sedang menanam bibit 
bunga di taman dengan 
Andrew yang di sampingnya. 


Alberu berjalan kearah Reina 
yang tersenyum pada 


Andrew sambil menanam 
bibit pohon. 


Reina tersenyum pada 
Andrew dengan tangannya 
yang sibuk. 


Panas ya ? Tanya Reina 
lembut. 


“Tidak ibu, aku senang bisa 


menanam pohon bersama 
ibu kata Andrew manisnya. 


Ya ampun imutnya pikir 
Reina sambil tersenyum 
lebar. 


“Apa yang sedang kalian 
lakukan di sini ? 


Reina dan Andrew kaget saat 


mendengar suara berat di 
belakang mereka. 


Reina langsung bangun dan 
berbalik kearah belakang. 


Reina melihat Alberu yang 
berdiri di belakang menatap 
kearah Reina dan Andrew. 


“Aku sedang menanam 


pohon jawab Reina polos. 


Satu alis Alberu naik 
mendengar jawaban Reina 
yang polos. 


“Kenapa kau menanamnya 
ada tukang kebun yang bisa 
melakukannya kata Alberu. 


Aku hanya bosan, aku juga 


lebih suka menanam buah- 
buahan melalui tangan ku 
sendiri, itu terasa lebih enak 
saat di panen kata Reina. 


Reina celingak-celinguk 
melihat sekitar kebunnya dan 
melihat pohon tomat yang 
buah sudah siap di panen. 


Reina langsung 
mengambilnya dan 


mencucinya di air mancur di 
dekat taman. 


"Makan ini kata Reina 
setelah memastikan 
buahnya sudah bersih. 


Alberu hanya menatap buah 
tomat yang berada di tangan 
Reina dengan bingung, untuk 
apa dia memakan benda 
kotor itu. 


“Tenang saya ini sudah 
bersih Kok Reina langsung 
membawa buah tomat itu ke 
mulut Alberu membuat pria 
itu mau tidak mau 
memakannya. 


Alberu mengigit buah tomat 
yang berada di depan 
mulutnya dengan ekspresi 
wajahnya aneh. 


Tapi dia langsung menatap 
Reina dengan matanya yang 
melotot saat merasakan 
rasa segar, asam dan manis 
pada buah yang baru di 
makannya. 


"Enak kan, ini adalah buah- 
buahan segar, buah yang di 
tanam dan di panen sendiri 
adalah yang terbaik rasanya 


sangat nikmat apa lagi di 
makan pas baru di petik 
rasanya akan berkali-kali 
lipat lebih enak kata Reina 
bangga. 


Ya rasanya sangat enak 
kata Alberu. 


Buah ini bisa di buat jadi 
saos tomat, jus tomat dan 
sayuran tambahan di 


makanan kata Reina. 


“Lalu itu buah ? Tanya 
Alberu pada kentang dan ubi 
ungu yang baru saja di panen 
Reina. 


Ini namanya kentang dan 
ubi, makanan ini biasanya di 
makan rakyat jelata karena 
murah dan enak apa lagi 
memasaknya gampang kata 


Reina. 


“Kenapa makanan rakyat 
jelata ada di sini ? Tanya 
Alberu bingung. 


Reina marah dan menatap 
tajam Alberu. 


Jangan merendahkan 
makanan seperti itu kau 


tidak tahu jika di dalam ubi 
kecil itu terkandung banyak 
manfaat yang bagus untuk 
tubuh, rakyat biasa bisa 
sehat dan bugar karena 
makanan mereka yang kalian 
bilang rendahan itu adalah 
sumber protein yang tinggi 
kata Reina marah. 


Andrew dan Alberu tidak 
tahu apa manfaat dari 


makanan rakyat jelata. 


“Lihat saja aku akan 
membuat mu menyesal 
karena sudah menghina 
kentang dan ubi ungu ku' 
kata Reina. 


Reina mengambil 
keranjangnya yang berisi 
tomat, ubi ungu dan kentang, 
dia masuk kedalam Mension 


dengan perasaan kesal. 


Alberu dan Andrew 
mengikuti Reina dari 
belakang, mereka bingung 
saat melihat Reina yang 
berjalan kearah dapur. 


Reina membersikan semua 
hasil panennya dan 
membakar ubi dan 
kentangnya dengan mentega 


milik chef dapurnya. 


Ya mulia Duchess biar saya 
saja yang melakukannya" 
kata chef tinggi berbadan 
besar itu. 


“Tidak apa-apa, tolong nanti 
bantu aku menyajikannya 
jika sudah matang kata 
Reina. 


“Baiklah nyonya balas chef 
itu pasrah. 


Harum manis dari ubi ungu 
dan gurih dari kentang 
memenuhi seisi dapur 
membuat para pelayan tanpa 
sadar mendekat kearah 
Reina. 


Dan itu juga berlaku untuk 
Andrew dan Alberu yang 
sedari tadi berdiri di depan 
pintu dapur. 


Reina mengeluarkan ubi dan 
kentangnya dia menyajikan 
semua di atas piring di bantu 
oleh chef itu yang sedang 
tadi menelan ludahnya. 


“Ini ada sisa banyak kalian 


bisa memakannya jika mau, 
Cindi tolong bawa ini 
keruang makan kata Reina. 


Baik nyonya seorang 
wanita muda langsung 
membawa nampan berisi 
piring-piring dengan ubi ungu 
dan kentang di dalamnya. 
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Reina menyajikan ubi ungu 
dan kentang yang di rebus 
dengan mentega di atas. 


Alberu dan Andrew melihat 
makanan yang berada meja 
makan dengan bingung. 


“Ini apa ibu ? Tanya Andrew. 


Panggilan Andrew pada 
Reina membuat Alberu 
bingung dan kaget. 


“Ibu ubi ungu mentega dan 
kentang mentega kata Reina. 


“Ayo duduk dan makan kata 
Reina. 


Andrew dan Alberu duduk 
dengan patuh di kursi 
mereka masing-masing 
sedang Reina langsung 
mengisi piring mereka 
masing-masing dengan ubi 
ungu mentega dan Kentang 
mentega. 


Andrew dan Alberu kaget 
saat memasukkan makanan 
Reina ke mulut mereka. 


Enak...ini sangat enak ibu 
kata Andrew. 


Iya rasanya manis, dan 
gurih timbal Alberu. 


Reina tersenyum bangga 
saat melihat mereka berdua 
menikmati masakannya. 


“Tentu saja makanan ini 
sangat enak dan mudah di 
buat, tidak perlu koki hebat 
untuk membuat makanan 
enak ini kata Reina bangga. 


Alberu dan Andrew terus 
memakan makan ubi ungu 
dan kentang rebus mentega 
mereka, bahkan mereka 
sudah menghabiskan 
masing-masing dua potong 


untuk ubi ungu dan kentang 
mereka. 


“Tapi di mana kamu tahu 
membuat ini, tidak mungkin 
margues Hamilton 
membiarkan putri semata 
wayangnya bergaul dengan 
rakyat jelata ? Tanya Alberu 
curiga. 


Tubuh Reina langsung kaku 


dia lupa dia jika sejak lahir 
Elisa adalah seorang wanita 
bangsawan yang 
berpendidikan. 


“Aku tahu dari pengasuh ku, 
bibi pengasuh ku dulu adalah 
seorang rakyat jelata kata 
Reina. 


Alberu menganggukkan 
kepalanya dan kembali 


makan dengan tenang.. 


Reina senang karena 
alasannya masuk akal. 


Mereka bertiga kembali 
makan dengan tenang tapi 
Reina masih takut jika suatu 
saat nanti Alberu tahu jika 
dia bukan Elisa yang asli, apa 
lagi saat dia tahu jika istri 
yang begitu dia cinta sudah 


mati. 


Reina makan dengan 
perasaan tidak tenang 
walaupun dia masih 
tersenyum pada Alberu dan 
Andrew. 


Semoga aja enggak ada 
yang tahu kalau gua bukan 
Elisa yang asli Doa Reina 
tulus. 


Reina langsung merebahkan 
tubuhnya yang lelah saat dia 
baru masuk kedalam kamar. 


Reina tersentak kaget saat 
tiba-tiba saja tangan dingin 
mengelus pipinya dengan 
lembut. 


Jangan tidur dulu kamu janji 


akan memandikan ku dan 


menganti perban ku kata 
Alberu. 


Reina membuka matanya 
dan melihat kearah Alberu 
yang berwajah datar dengan 
mata yang menatapnya 
tajam. 


Hah.... 


Reina bangun dia menarik 
tangan Alberu kearah kamar 
mandi luas yang berada di 
kamar Alberu. 


Reina sudah memutuskan 
dia akan tidur dengan Alberu 
sampai pria itu sembuh. 


“Duduk di sana dan aku mau 


siapkan air hangatnya dulu 
kata Reina. 


Reina menampung air 
hangat di baskom yang 
sudah siapkan pelayannya 
tadi.. 


Reina juga mengambil 
handuk kecil di lagi dengan 
wastafel dan melihat kearah 
Alberu yang malah berjalan 


kembali kearah ranjang 
mereka dengan keadaan 
telanjang dan hanya 
menyisakan potong kecil 
kain yang menutupi penisnya 
yang setengah berdiri. 


Reina langsung kaget saat 
melihat ukuran penis Alberu 
yang terlihat jelas dari balik 
kain tipis yang menutupinya. 


Ukuran penis yang mungkin 
3 kali lebih besar dari ukuran 
penis normal laki-laki 
Indonesia. 


Memang benar kata teman- 
teman kerja dulu jika penis 
Bule sangat besar. 


Reina juga bisa melihat 
dengan jelas otot-otot lengan, 
paha dan perut Alberu yang 


tercetak jelas. 


Reina meraba hidung 
bawahannya yang tiba-tiba 
saja terasa panas 


“Oh ya ampun sangat seksi 
gumam Reina. 


“Elisa apa kamu sudah 
selesai ? Reina kaget saat 


mendengar kata-kata Alberu. 


Dia buru-buru keluar dari 
kamar mandi dan 
menghampiri Alberu yang 
sudah menunggunya. 


Reina membasuh tubuh 
Alberu dengan kain basah, 
wajah Reina terus memerah 
setiap dia sengaja melihat 
otot-otot tubuh Alberu. 


“Tolong bersihkan yang di 
bawah ku juga kata Alberu. 


Reina langsung melotot dia 


langsung berteriak keras 
kearah Alberu. 


“TIDAK...KAU KAN BISA 
MEMBERSIKAN MILIK MU 
SENDIRI" Teriak Reina 


dengan wajahnya yang 
memerah. 


Alberu mati-matian harus 
menahan tawanya saat 
melihat wajah memerah 
Reina. 


“Tidak peduli seberapa 
banyak aku memikirkan 
kamu terlihat seperti orang 
lain kata Alberu. 


Tubuh Reina tiba-tiba saja 
kaku, dia menatap kearah 
mata Alberu yang juga 
menatapnya dengan dalam. 


Hahahaha mungkin itu 
karena aku baru jatuh sakit 
kata Reina. 


Dia berubah menghindari 


tatapan Alberu yang seperti 
mengorek kedalam dirinya. 


Ya mungkin saja, tapi aku 
senang diri mu yang 
sekarang dari pada yang dulu, 
itu membuat mu terlihat 
seperti istri ku kata Alberu 
lembut. 


Alberu mendekatkan 
wajahnya kearah Reina dan 


mencium bibir Reina dengan 
lembut. 


Reina menutup matanya dan 
membuka buka bibirnya 
mengizinkan lidah Alberu 
untuk masuk kedalam 
mulutnya. 


Alberu memeluk pinggang 
Rani dan menekan belakang 
kepala Reina untuk 


memperdalam ciumannya. 


Suara bibir mereka saling 
menyatu memecah 
keheningan malam. 


Sangat manis kata Alberu 
membuat Reina malu. 


Alberu terkekeh bahagia 
sambil memeluk tubuh Reina 


dia senang melihat Reina 
yang memerah. 


“Tolong bersihkan tubuh ku 
lagi ya kata Alberu lembut 
yang di balas anggukkan 
pelan oleh Reina. 


Alberu menyingkirkan kain 
tipis kecil yang menutupi 
penisnya. 


Reina kaget melihat penis 
Alberu yang sudah berdiri 
tegak dengan sempurna. 


Bahkan secara langsung 
membuat Reina tahu jika 
ukuran penisnya benar-benar 
3 kali lipat lebih penis 
kebanyakan pria normal. 


“Aaaahhhh Alberu tanpa 
sadar mendesah saat kain 
hangat itu membasuh 
batang penisnya yang berdiri. 


Tubuh Reina sudah kaku 
saat tiba-tiba saja tangan 
Alberu mengelus rambutnya 
dengan lembut. 


“Apa kamu mau 
melakukannya dengan ku ? 


Bisik Alberu lembut. 


Reina langsung bangun dan 
mundur kebelakang, dia 
kaget saat mendengar 


bisikan Alberu. 


“Tidak kata Reina kaku. 


Wajah Alberu langsung kaku, 
dia marah mendengar 


penolakan Reina langsung 
secara langsung. 


Kenapa? Tanya Alberu. 


“Aku masih datang bulan 
jawab Reina malu.. 


Dia juga sebenarnya sangat 
ingin melakukannya dengan 
Alberu saat melihat penisnya 


yang sangat besar. 


Reina sudah berhalayal saat 
penis besar, panjang dan 
berurat itu masuk dengan 
sempurna kedalam lubang 
vaginanya yang sudah terasa 
gatal. 


Reina memang tidak ingin 
munafik, di umurnya 27 tahu 
sebelum dia mati dan 


berinkarnasi ke dunia ini 
Reina sudah pernah 
melakukan beberapa kali 
dengan pacarannya yang 
dulu. 


Tapi mereka selalu main 
aman jadi tidak pernah 
kebobolan dan sekarang di 
depannya ada penis besar 
dan panjang tentu saja Reina 
tergoda. 


“Tunggu aku sampai bersih 
ya kata Reina penuh dengan 
harapan. 


Hahaha.... 


Alberu tertawa dia 
menundukkan kepalanya 
sambil tertawa lepas, dia 
marah karena istrinya 


menolaknya tapi padahal 
wanita itu juga menginginkan 
tubuh. 


Alberu bangun dan berjalan 
kearah Reina, dia menarik 
Reina ke pelukannya. 


“Tenang saja aku pasti akan 
menunggu mu kata Alberu 
membuat Reina tersenyum 
dan membalas pelukan pria 


Itu. 
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Reina membuka matanya dia 
melihat para pelayannya 
yang sedang diam-diam 
menyiapkan air hangat untuk 
dia cuci muka. 


Para pelayan muda itu kaget 


saat melihat Reina sudah 
menatap mereka. 


Sudah jam berapa ini ?' 
Tanya Reina setengah 
mengantuk. 


“Jam 7 pagi nyonya, ada 
masih ada waktu 1 jam lagi 
untuk sarapan jawab 
pelayan itu pelan. 


“Apa Andrew sudah bangun 
? Tanya Reina lagi. 


“Tuan muda sudah bangun 
nyonya, tuan muda juga siap 
untuk sarapan jawab pekan 
itu lagi. 


“Baiklah tolong siapkan baju 
ku, aku tidak mau tidak mau 


berat dan ribet yang simpel 
dan nyaman saja kata Reina. 


Baik nyonya pelayan itu 
langsung berjalan kearah 
ruang ganti gaun Reina yang 
berada di samping kamarnya. 


Reina yang ingin bangun dari 
tempat tidur langsung sadar 
jika sedari tadi tangan Alberu 
memeluk pinggangnya. 


Reina dengan perlahan 
melepaskan pelukan Alberu 
dari pinggangnya dengan 
lembut. 


Momen itu tidak lepas dari 
mata para pelayan yang 
masih tersisa di kamar Reina 
dan tentu saja akan menjadi 
gosip heboh di rumah itu 
sebentar lagi. 


Bahkan para pelayan harus 
berusaha mati-matian 
menahan teriakan mereka 
saat melihat Alberu yang 
semakin memperdalam 
pelukannya di tubuh Reina 
bukannya melepaskan Reina. 


Wajah Reina semakin 
memerah saat melihat para 
pelayannya yang yang 


menonton mereka. 


Reina menampar punggung 
tangan Alberu dengan keras 
hingga pria itu reflek 
melepaskan pelukannya. 


Kenapa aku di pukul ? 
Tanya Alberu bingung. 


“Siapa suruh peluk aku terus, 


aku tuh mau bangun, mau 
mandi sama sarapan kata 
Reina kesal. 


Alberu mengkerut dan 
memeluk pinggang Reina 
lagi. 


“Nanti aja mandi sama 
sarapan aku masih ngantuk 
kata Alberu. 


Ah... 


Reina semakin malu saat dia 
bisa mendengar teriakan 
tertahan dari pelayanannya. 


AAAHHH.... 


Alberu berteriak keras saat 
tiba-tiba saja Reina 


menggigit pundak Alberu 
dengan keras. 


Reina langsung lari sebelum 
Alberu sempat memeluknya 
lagi. 


Andrew menatap bingung 
wajah kedua orang tuanya 


yang tertulis kusut di pagi 
hari, sedangkan para pelayan 
malah sibuk berbisik sambil 
menatap Reina dan Alberu 
dengan pandangan iri. 


Sebenarnya ada apa dengan 
kedua orang tuanya. 


David masuk keruang makan 
dengan amplop berisi 
undangan dari para nyonya 


bangsawan. 


“Nyonya ini ada undangan 
untuk Anda dari nyonya 
Meneer istri dari Marguez 
Meneer kata David. 


Reina menerima undangan 
dari David dengan tatapan 
bingung, seingatnya sejak 
dia bangun di tubuh Elisa dia 
tidak pernah bertemu atau 


berinteraksi dengan para 
nyonya atau nona 
bangsawan. 


Kening Alberu menyergit 
bingung, dia menatap 
undangan yang berada di 
meja makan dengan tajam, 
dia tahu maksud dari nyonya 
bangsawan itu. 


Dia baru saja pulang dari 


perang dengan kemenangan 
mutlak dan tentu saja dia 
akan menjadi sorotan dari 
kaisar hingga membuat para 
bangsawan dan nyonya 
bangsawan ingin 
membangun koneksi yang 
baiknya. 


“Memang aku dekat dengan 
nyonya Meneer ini ya ? 
Gumam Reina bingung. 


Gumam Reina yang tanpa 
sadar itu di dengar oleh 
semua orang yang berada di 
ruang makan. 


“Tolak saja jika kau tidak 
ingin datang kata Alberu. 


Reina langsung menatap 
kearah Alberu dengan kaget. 


Memang boleh ku tolak ya ? 
Tanya Reina polos. 


Mereka semua langsung 
menatap kearah dengan 
bingung. 


“Tentu saja nyonya, anda 
adalah nyonya Duchess satu- 
satunya di sini di kekaisaran 


ini istri sah dari Granduke 
tentu saja anda bisa menolak 
jika anda tidak mau kata 
David dengan bangga. 


Reina memikirkan untung 
dan ruginya jika dia datang 
atau tidak, memang bagus 
membangun koneksi dengan 
para nyonya bangsawan 
yang akan sering temui nanti. 


Mereka semua menatap 
kearah Reina menunggu 
Reina memberikan jawaban. 


“Aku akan pergi dengan 
Andrew kata Reina yang 
membuat mereka semua 
kaget. 


Mereka semua berpikir jika 
Reina akan menolak 
undangan itu seperti 


sebelum-sebelumnya tapi 
mengejutkan dia 
menerimanya bahkan ingin 
pergi dengan Andrew. 


Andrew sendiri juga kaget, 
seumur hidupnya dia hanya 
hidup di dalam Mension, dia 
pernah keluar saat ada pesta 
atau undangan pesta 
hidupnya di rumah besar ini 
seperti seranga tanpa hak. 


“Aku akan ikut dengan mu 
kata Alberu yang tiba-tiba 
saja membuka mulutnya. 


Reina kaget mendengar kata- 
kata Alberu yang tiba-tiba 
saja. 


Ya mulia ada punya janji 
berkunjung ke istana, yang 


mulia kaisar akan sedih jika 
anda tidak datang kata 
David. 


Kening Alberu menyergit 
tajam saat dia 
membayangkan kakak 
sepupunya itu akan 
merengek padanya jika dia 
tidak datang. 


Kapan pesta nyonya Meneer 


di mulai ? Tanya Alberu. 


Reina buru-buru membuka 
undangan yang berada di 
meja dan membacanya. 


“3 hari lagi di jam 12 siang” 
kata Reina. 


Alberu menyergit membuat 
Reina dan Andrew tanpa 


sadar mengelus tangan 
mereka yang tiba-tiba saja 
merinding. 


Bagus kita masih bisa ke 
istana, hari ini kita akan pergi 
ke istana siang ini kata 
Alberu. 


APA ? 4 orang bertetangga 


kaget dengan alasan 
berbeda. 


Reina yang berteriak karena 
kaget, Andrew yang berteriak 
karena tidak siap harus ke 
istana dan David yang 
berteriak karena sudah 
membayangkan jadwal 
tuannya yang tiba-tiba 
berubah sedangkan Marlin 
yang kaget Karena belum 
mempersiapkan gaun yang 
cocok untuk nyonya. 


Ya Mulia, bagaimana bisa 
anda bergitu tiba-tiba saja, 
saya bahkan belum 
mempersiapkan gaun untuk 
nyonya nanti kata Marlin. 


“Tidak bisa yang mulia, anda 
banyak pertemuan dengan 
para bangsawan pengikut 
anda kata David. 


“Pergi hari ini atau tidak pergi 
sana sekali ? Tanya Alberu 
yang langsung membuat 
mereka berdua menutup 
mulut mereka. 


Reina tidak berani membuka 
mulut sedangkan Andrew 
masih belum sadar syoknya 
yang luar biasa. 


Reina menatap pantulan 
dirinya sendiri di balik cermin, 
gaun mewah dengan hiasan 
permata biru langit dengan 
gaun yang berwarna biru laut 
benar-benar terlihat indah 
apa lagi dengan bahunya 
terbuka hingga 
memperlihatkan lehernya 
yang putih mulus dengan 
belahan Dadanya sedikit 


terlihat. 


Alberu masuk kedalam 
dalam dan menyergit tajam 
saat melihat gaun Reina. 


Bagus kan ? Tanya Reina 
dengan semangat. 


“Terlalu terbuka balas 
Alberu. 


Dia tidak suka melihat 
melihat bahu dan belahan 
Reina sedikit terlihat. 


Reina memutar bola 
matanya dengan jengah 
sambil menatap Alberu 
dengan malas. 


Para pelayan yang 


mendandani Reina sedari 
tadi langsung melongo saat 
mendengar kata-kata kejam 
dan tajam Alberu, bahkan di 
antara mereka ada yang 
menangis karena tidak 
mendengar kata-kata Alberu. 


“Ini namanya gaya, bagus 
dong terlihat mewah dan 
indah kata Reina. 


“Apa yang indah itu terlihat 
buruk dan jelek kata Alberu. 


“Selagi kali kamu kasih 
komentar buruk aku jadi ikut 
keistana kata Reina dingin 
yang langsung menutup 
mulut Alberu rapat-rapat. 


Pria itu lebih memilih 
mengalah dari pada 
membuat wanita itu marah 


dan mereka harus 
membatalkan rencana 
mereka yang lebih parah lagi 
dia bisa tidur luar malam ini 
jika istri marah 
berkepanjangan. 


Reina tersenyum puas saat 
melihat Alberu yang sudah 
tidak protes lagi. 
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Reina keluar dari kereta kuda 
berlambang keluarga 
Granduke, Reina menatap 
kearah istana kekaisaran 
yang tidak kalah mewah 
dengan kediaman Duke atau 
mungkin sama mewahnya. 


Reina melongo saat melihat 
seorang pria tampan 
berambut pirang berlari 


keluar dari istana dengan 
seorang anak kecil laki-laki 
yang seumuran dengan 
Andrew dan juga seorang 
gadis kecil yang mungkin 
umurnya 2 tahun di bawah 
Andrew. 


Kedua anak itu berjalan 
sambil mengikuti seorang 
pria yang berlari kearah 
mereka. 


Adik ku yang tampan pria 
itu langsung memeluk tubuh 
Alberu dengan erat. 


Reina kaget melihat pria itu 
memeluk erat Alberu, Alberu 
dengan paksa melepaskan 
pelukannya dan menatap 
pria tampan berambut pirang 
di depannya. 


Alberu menundukkan 
kepalanya 


Dengan hormat pada pria 
pirang di depannya.. 


Reina kaget dan reflek 
menundukkan kepalanya 
juga ikut oleh Andrew. 


Reina merinding saat pria 
pirang di depannya itu 


menatapnya dengan dingin. 


kok dia ngeliatin gua sama 
kaya gitu sih, perasaan gua 
enggak punya salah deh 
pikir Reina takut. 


Reina kaget saat tiba-tiba 
saja Alberu berdiri di 
depannya, Reina menatap 
punggung Alberu yang 
Kokoh di depannya. 


“Tolong Jangan menatap 
Istri saja seperti itu yang 
mulia, dia bisa takut kata 
Alberu. 


Hah.... 


Reina tersentak saat pria di 
depannya itu menghelai 
nafas. 


“Sudah ku bilang beberapa 
kali kan jangan panggil aku 
yang mulia, panggil aku 
Theodore kata pria itu. 


“Maafkan aku Lady Elisa 
saya tidak tahu jika tatapan 
saya membuat anda tidak 
nyaman, saya hanya kaget 
melihat anda terlihat sangat 
berbeda dari yang dulu kata 


Theodore. 


“Tidak apa-apa yang mulia, 
maaf jika saya tidak sopan 
pada anda kata Reina 
lembut dengan senyum 
manisnya. 


Theodore mengangkat satu 
alisnya sambil menatap 
Reina dengan bingung. 


“Lady Elisa bolehkah saya 
bicara dengan suami Anda 
berdua saja kata Theodore. 


“Tentu saja yang mulia, 
silahkan saya akan pergi 
minum teh dan makan- 
makan ringan dengan 
Andrew kata Reina lembut. 


Kalau begitu bisakah saya 
menitipkan anak-anak saya 
pada anda Lady kata 
Theodore. 


“Tentu saja yang mulia 
sebuah kehormatan jika saya 
bisa menjaga anak-anak 
anda kata Reina semangat. 


Alberu dan Theodore masuk 
kedalam istana mereka 


berjalan kearah sayap kiri 
Istana. 


Kalian mau bermain apa ? 
Tanya Reina lembut. 


“Aku terserah ibu saja balas 
Andrew manis. 


Ya tuhan manisnya anak 
gua batin Reina bahagia. 


“Aku tidak ingin bermain, aku 
hanya ingin membaca ku' 

kata bocah berambut pirang 
yang mirip seperti Theodore. 


Hhmm nama mu siapa yang 
mulia pangeran ? Tanya 
Reina lembut. 


Para pelayan dan pengawal 
yang mengikuti mereka 
kaget saat mendengar 


pertanyaan Reina. 


Leo jawab bocah pirang itu 
setelah sekian lama diam. 


"Baiklah Leo ayo kita 
perpustakaan dan nama 
anda siapa putri ? Tanya 
Reina lagi-lagi semua orang 
kaget. 


Tapi wajah Leo memerah dia 
senang melihat Reina yang 
tidak berpura-pura di depan 
mereka yang merupakan 
anggota resmi kerajaan. 


'Deyana balas gadis 
berambut coklat madu itu 
datar. 


Reina tersenyum canggung 
melihat tiga anak kecil yang 


berbeda sifat di depannya. 


Leo yang seperti dinding es 
tebal, Deyana yang seperti 
anak ingin menjauh darinya 
dan Andrew yang tersenyum 
manis seperti musim gugur 
di depannya. 


Reina menghelai nafas 
membungkukkan badannya 
hingga sejajar dengan tiga 
bocah di depannya. 


Baiklah bagaimana kalau 
kita ke perpustakaan, aku 
akan membacakan banyak 
buku dongeng yang indah 
kata Reina. 


Mata Leo, Andrew dan 


Deyana tanpa sadar berbinar 
membuat Reina terkekeh di 
dalam hatinya. 


Dia tahu jika anak-anak ingin 
di bacakan buku dongeng. 


“Maaf ya mulia, tapi 
pangeran pertama harus ikut 
kelas suksesi dan Putri juga 
harus ikut kelas etika kata 
Pengasuh pangeran dan 


putri dengan pelan. 


Sebenarnya dia juga tidak 
mau membuat pangeran dan 
putri ikut kelas tapi itu sudah 
menjadi kewajiban para 
anggota kerajaan. 


Reina diam, dia melihat 
kearah wajah Leo dan 
Deyana yang sudah muram, 
bagaimana bisa anak-anak 


sekecil ini mengikuti banyak 
pelajaran. 


“Hhmm....aku akan 
bertanggung jawab jika yang 
mulia Kaisar marah, jadi 
biarkan mereka bolos kelas 
hari ini kata Reina. 


Leo dan Deyana menatap 
Reina dengan kaget. 


Tapi mereka langsung 
tersenyum senang sambil 
menatap Reina. 


Bawa kan aku awal tidur 
yang cukup tebal, susu, 
cookies dan buku dongeng 
dari perpustakaan kata 
Reina pada pelayan yang 
mengikuti mereka sedari tadi. 


“Tapi yang mulia mereka 
semua takut jika kaisar nanti 
marah dan menghukum 
mereka. 


“Tidak apa aku yang akan 
tanggung jawab kata Reina 
menenangkan mereka 
semua. 


Para pelayan itu terdiam tapi 
akhirnya mereka 


mengangguk-anggukkan 
kepalanya mereka dan 
mempersiapkan semua 
perintah Reina. 


“Ayo kita pergi Reina 
mengulurkan tangannya dan 
di ambil dengan cepat oleh 
Andrew. 


Deyana juga mengambil 
salah satu tangan Reina yang 


lainnya, hanya Leo yang 
mengandeng tangan Deyana 
dengan wajah cemberut. 


Seorang pelayan muda 
membawa mereka kearah 
salah satu kamar terbesar di 
Istana. 


Reina tersenyum senang 
saat melihat para pelayan 
sudah menyiapkan terpal 


untuk mereka tidur lengkap 
dengan bantal dan selimut 
yang terlihat lembut dan 
hangat. 


Bahkan Reina melihat 
perapian yang juga sudah 
menyala. 


Ya mulia Duchess ini buku 
dongeng yang anda minta, ini 
juga susu dan cookies yang 


minta tadi dua orang 
pelayan pada Reina. 


“Baiklah terima kasih kata 
Reina yang membuat para 
pelayan dan tersenyum lebar. 


Baru pertama kali seorang 
bangsawan tinggi berterima 
kasih pada mereka. 


Ya yang mulia, jika anda 
butuh sesuatu tolong segera 
beritahu kami kata para 
pelayan. 


Ya terima kasih" balas Reina. 


“Ayo buka jubah dan sepatu 
kalian habis itu duduk di 
tempat tidur kata Reina. 


Mereka dengan patuh 
menuruti perintah Reina dan 
duduk dengan baik di tempat 
mereka masing-masing. 


Reina berjalan kearah 
tumpukan buku dongeng dan 
membaca setiap satu 
persatu sinopsis yang 
berada di belakang buku. 


Reina memilih buku dongeng 


dengan tema, ksatria dan 
pangeran mahkota. 


Dongeng petualangan antara 
sang ksatria yang rakyat 
jelata dan pangeran mahkota 
yang ingin menjadi raja yang 
adil dan bijak sana di 
kerajaan. 


Reina duduk di tengah- 
tengah antara Leo dan 


Andrew sedang Deyana 
duduk di samping Leo. 


Reina memberikan susu dan 
cookies pada mereka 
terlebih dahulu. 


Makan ini jadi saat kalian 
ketiduran, perut kalian sudah 
kenyang kata Reina. 


Mereka bertiga dengan patuh 
melakukan yang minta Reina 
mereka bertiga mengisi 
perut mereka hingga penuh. 


Dan duduk dengan nyaman 
di samping Reina, Reina 
tersenyum dan membuka 
buku dongeng. 


Dia membaca dengan 
lembut dan perlahan hingga 


mereka bertiga mulai 
terhanyut dengan dongeng 
Reina. 


Mereka bertiga jatuh tertidur 
tanpa sadar, Reina 
tersenyum senang melihat 
mereka bertiga tertidur, 
dengan pelan Reina 
menyelimuti tubuh mereka 
satu persatu dan 
membersihkan bekas susu 


dan cookies sebelum tertidur 
juga di samping mereka 
bertiga. 


TBC 
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Tok....tok... 


“Yang mulia Duchess 


Leo membuka matanya dia 
terbangun karena ketukan 
pintu yang cukup keras. 


Bocah berumur 10 tahun itu 
kaget saat dia melihat dia 
memeluk tubuh Reina. 


Leo menatap kearah 
samping Reina dan melihat 
adilnya Deyana juga tidur 
sambil memeluk Reina. 


Sedangkan di sebelahnya 


ada Andrew yang juga 
tertidur nyenyak. 


Yang mulia Duchess, yang 
mulia kaisar memanggil 
anda kata seorang pelayan 
dari balik pintu depan panik. 


Ayah gumam Leo. 


Leo bangun dari tidurnya dan 


mengguncang tubuh Reina 
dengan lembut. 


Duchess bangun ayah 
memanggil anda kata Leo. 


Reina yang sejak dulu 
memang kebo alias susah 
bangun pun, tidak membuka 
matanya yang terasa berat 


Sedangkan Andrew dan 
Deyana sudah bangun sejak 
Leo membangunkan Reina. 


“Ibu kaisar memanggil anda 
panggil Andrew cukup keras. 


Reina langsung membuka 
matanya dan duduk dengan 
reflek. 


“Siapa yang memanggil ku ?' 
Tanya Reina dengan 


kesadarannya yang sudah 
full. 


Yang mulia kaisar jawab 
mereka bertiga bersamaan. 


Reina langsung bangun dari 
duduknya dan dengan panik 
dia menenteng sepatu hak 
tingginya dan berlari keluar 


dari kamar tanpa memakai 
sepatu. 


Bahkan dia tidak peduli 
dengan penampilan yang 
luar biasa kacau. 


Bekas air liur di sudut 
bibirnya dan rambutnya yang 
acak-acakan. 


Bahkan pelayan yang melihat 
pun kaget. 


“Antar aku ke kaisar 
sekarang kata Reina panik 
pada pelayan yang sedari 
mengetuk pintu. 


“Tapi yang mulia... 


“Tidak ada waktu cepat antar 


aku ke kaisar kata Reina 
dengan panik. 


Andrew, Leo dan Deyana 
yang mengikuti Reina dari 
belakang pun ikut lari di 
belakang Reina dan pelayan 
muda itu dengan keadaan 


acak-acakan dan tanpa alas 
kaki. 


Pelayan yang mengikuti 


mereka tidak bisa protes 
saat calon Granduke dan 
calon kaisar masa depan 
malah khawatir pada Reina 
bukan pada penampilan 
mereka. 


Reina masuk kedalam 
ruangan kerja kaisar 
bersama Leo, Andrew dan 
Deyana. 


Theodore dan Alberu kaget 
melihat penampilan Reina 
dan tiga anak kecil itu yang 
ikut bersamanya, sangat 
berantakan. 


‘Hhmmm Duchess apa anda 
baru saja bangun tidur ? 
Tanya Theodore pelan. 


Reina kaget dia baru sadar 
jika dia sedari tadi 


menenteng sepatunya bukan 
memakainya 


Dengan rasa malu Reina 
memakai sepatunya dan 
merapikan dirinya sambil 
menundukkan kepalanya. 


“Ayah ini bukan salah 
Duchess, Duchess hanya 
ingin menemani kamu 
bermain, beliau membaca 


kan kami buku dongeng dan 
menemani kami hingga 
Duchess tanpa sadar juga 
tertidur kata Leo tepat. 


Itu benar ayah, jangan 
hukum Duchess hukum kami 
saja timbal Deyana, bahkan 
bocah umur 7 tahun itu 
sudah menahan air matanya. 


KAMI MOHON ketiga bocah 


itu dengan kompak berlutut 
dan memohon untuk Reina 
hingga Reina terharu. 


Tapi orang dewasa mana 
yang akan membuat anak- 
anak kecil menanggung dosa 
mereka. 


Deyana dan Leo takut Reina 
di hukum, Reina adalah 
orang pertama mengenalkan 


mereka tentang kehangatan 
seorang ibu. 


Theodore mengangkat satu 
alisnya, ini pertama kalinya 
kedua anaknya membela 
orang lain biasanya mereka 
hanya akan mengabaikan 
orang itu dan bersikap 
seperti seakan-akan tidak 
ada yang terjadi. 


“Tenang lah kalian semua, 
aku tidak akan marah atau 
menghukum Duchess aku 
memanggil kalian kesini 
hanya untuk meminta 
pendapat Duchess saja kata 
Theodore. 


“Aku kata Reina sambil 
menunjuk pada dirinya 
sendiri. 


Iya balas Iheodore sambil 
tersenyum. 


‘Hhmmm tentang apa yang 
mulia ? Tanya Reina. 


“Aku ingin tahu pendapat mu 
tentang anak-anak, para 
bangsawan di kekaisaran 
selalu mengeluh tentang 
anak-anak mereka yang tidak 
mau berteman dengan Leo 


dan Deyana karena sifat 
mereka yang terlalu dewasa" 
kata Theodore dengan lelah. 


Reina bisa melihat seberapa 
sayangnya Kaisar dengan 
anak-anaknya dan seberapa 
frustasinya Kaisar ingin agar 
anak-anak bisa bermain 
seperti anak-anak normal 
lainnya. 


Saya tidak bisa memberikan 
nasehat karena saya juga 
bukan ibu yang baik untuk 
Andrew kata Reina 
membuat Alberu dan 
Theodore kaget. 


Seluruh bangsawan di 
kekaisaran ini tahu 
bagaimana Reina 
memperlakukan Andrew, 


bahkan Alberu dan Theodore 


juga tahu. 


“Tapi saya hanya bisa 
memberikan anda sedikit 
masukan, apa anda pernah 
bertanya kepada anak anda 
seperti apa yang mau 
mereka makan, mereka 
minum atau apa yang 
mereka sukai dan mereka 
ingin lakukan, terkadang 
pendapat anda anak juga 


penting untuk membangun 
interaksi yang baik lanjut 
Reina. 


Theodore tersenyum dia 
tidak pernah meminta 
pendapat anaknya dia pikir 
apa yang dia lakukan selama 
ini sudah yang terbaik untuk 
anak-anaknya. 


Jika anda hanya mengajari 


mereka menjadi orang 
dewasa yang baik tentu saja 
di usia muda mereka juga 
akan berpikir dan bersikap 
layaknya orang dewasa yang 
tidak sesuai umur mereka 
kata Reina. 


“Aku tidak pernah berpikir 
jika pendapat anak-anak ku 
itu penting kata Iheodore. 


Leo, Deyana dan Andrew 
yang sedari tadi berdiri di 
samping Reina pun kaget 
mendengar kata-kata Reina. 


Reina tersenyum, setiap 
orang tua pasti pernah 
melakukan kesalahan begitu 
juga dengan Elisa dan Alberu 
jadi tidak ada salahnya 
belajar dari kesalahan dan 
berusaha memperbaiki diri 


menjadi lebih baik. 


“Aku...aku ingin tinggal 
dengan Duchess kata Leo 
yang tiba-tiba bicara. 


“Aku juga ingin bersama 
Duchess kata Deyana malu- 
malu. 


Kening Andrew menyergit 


bingung, dia tidak suka jika 
ada anak lainnya yang 
berusaha merebut perhatian 
ibunya. 


“Tidak....ini ibu ku bagaimana 
bisa kalian ini tinggal 
dengannya kata Andrew 
dengan penolakan kerasnya. 


Ya aku setuju, aku juga tidak 
akan mengizinkanmu untuk 


tidur di luar kediaman Duke” 
kata Alberu. 


Kening Leo dan Deyana 
menyergit tajam, mereka 
tidak suka saat Andrew dan 
Duke ingin merebut Reina 
dari mereka. 


“Tenang lah, bagaimana 
kalau pangeran Leo dan putri 
Deyana yang menginap di 


kediaman Duke beberapa 
hari usul Reina yang 
membuat mereka terdiam. 


Ya itu ide bagus, karena 
kalian tidak mau melepaskan 
Duchess Elisa jadi tinggal 
bareng saja di kediaman 
Duke kata Theodore. 


Leo dan Deyana Langsung 
semangat, lihat saja nanti 


mereka pasti akan 
mengambil Reina dan 
menjadikannya ibu Mereka 
sendiri. 


Aku tidak suka ide itu" 
gumam Andrew. 


Aku juga tidak suka batin 
Alberu. 


Baru saja Alberu akan 
menentang keinginan gila 
Theodore tapi langsung di 
hentikan oleh suara Leo dan 
Deyana. 


KAMI SETUJU teriak Leo 
dan Deyana bersamaan. 


Semua orang di sana tutup 
mulut, tidak ada dari mereka 
yang berani membuka mulut 


saat melihat mata Alberu 
yang melotot. 


“Baiklah pangeran dan putri 
Alberu terpaksa menuruti 
keinginan anak-anak itu. 


Reina kaget saat melihat 
tumpukan tas yang berisi 


baju-baju Deyana dan Leo. 


“Apa enggak kebanyakan 
Kalian kan hanya tinggal 
beberapa hari saja ? Tanya 
Reina bingung. 


Enggak, kami akan 
menginap 2 Minggu kata 
Leo membuat mereka 
semua kaget termaksud 
Reina. 
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Rutinitas pagi Reina yang 
seperti biasa, bangun pagi, 
sarapan, minum teh di taman 
dan merapikan perkebunan 
sayurnya. 


Yang berbeda dari biasanya 
karena kehadiran Leo dan 


Deyana serta Alberu. 


Tiga anak kecil dan satu 
orang dewasa itu berlomba- 
lomba mencari perhatian dan 
memperebutkannya 
membuat suasana rumah 
yang damai menjadi berisi 
setiap harinya. 


Bahkan Reina harus mati- 
matian menenggak keempat 


orang yang berada usia itu 
jika mereka sedang 
memperebutkannya. 


Reina yang sedang 
menikmati tehnya di pagi 
hari sambil menatap para 
tukang kebun yang sibuk 
dengan taman pun kaget 
saat mendengar teriakkan 
tiga anak kecil dari arah 
dalam rumah. 


“Ibu aku ingin melakukan 
piknik kata Andrew yang 
sudah berdiri di depan Reina, 
dia menunjukkan buku 
dongeng yang 
memperlihatkan gambar 
kelinci lucu dan serigala 
gagah dan sedang 
melakukan piknik. 


Buku laknat itu lagi pikir 


Reina terganggu. 


Dia menyesal membelikan 
tiga anak kecil itu buku 
dongeng, setiap ada gambar 
di buku dongeng Reina harus 
melakukan yang terlihat 
seperti di gambar. 


Mengendong, memangku, 
memeluk dan mencium pipi 
juga mereka juga, awalnya 


Reina suka tapi makin kesini 
waktu rebahan dan 
damainya lenyap. 


Reina menghela nafas dia 
meletakan gelas tehnya dan 
berjalan kearah perkebunan 
sayurnya di ikuti oleh anak- 
anak itu semua. 


Para pekerja dan pelayan 
yang tidak sengaja 


berpapasan dengan mereka 
pun tersenyum geli, mereka 
seperti ibu bebek yang di 
ikuti oleh anak-anak di danau. 


Reina memetik buah tomat, 
sayur dan buah-buahan 
lainnya, Andrew yang 
memperhatikan ibunya 
sedari tadi bingung melihat 
Reina. 


“Ibu apa yang ibu lakukan ? 
Tanya Andrew bingung. 


Katanya mau piknik yang 
harus siapkan bekal dan 
keperluan lainnya" kata Reina 
yang langsung membuat 
ketiga bocah itu tersenyum 
lebar. 


Ketiga bocah itu langsung 
membantu Reina mengambil 


sayuran dan buah-buahan di 
kebunnya membuat semua 
tukang kebun di sana 
tersenyum. 


Yang mulia Duchess 
sungguh sangat beruntung, 
ketiga anak kecil itu sangat 
penurut dan terus menempel 
pada Duchess padahal 
Duchess tidak pernah 
melahirkan mereka bisik 


seorang pelayan dari jauh 
yang tentu saja tidak di 
dengar Reina. 


Semua orang di kediaman 
Granduke sangat iri melihat 
Reina yang mendapatkan 
anak-anak yang baik tanpa 
harus merasakan susah dan 
sakitnya melahirkan. 


Bukan hanya para pelayan 


yang iri para nyonya dan 
nona bangsawan pun iri, 
karena Reina terluka begitu 
dekat dengan pangeran 
mahkota dan putri pertama 
kekaisaran. 


Selama ini tidak ada orang 
yang bisa mendekati mereka 
berdua karena sifat mereka 
yang keras dan tidak suka di 
dekati. 


Bahkan pangeran mahkota 
dan putri pertama sudah 
berkali-kali menganti 
pengasuhnya, awalnya para 
bangsawan gempar saat 
mendengar jika Putra 
mahkota dan putri pertama 
menginap di kediaman 
Granduke tapi mereka 
memutuskan untuk menutup 
mulut mereka saat Kaisar 


memberikan tatapan tajam 
pada para bangsawan di 
Istana. 


Sejak saat itu tidak ada lagi 
dari mereka yang berani 
protes dan mengingat 
Granduke juga adalah 
sepupu langsung kaisar. 


Reina masuk kedalam 
rumahnya dengan 


sekeranjang penuh sayuran 
dan buah. 


Dia masuk kedalam dapur, 
karena para pekerja di 
kediaman Duke sudah biasa 
melihat Reina keluar masuk 
dapur jadi mereka tidak 
ambil pusing. 


Reina menatap bahan-bahan 
masakan dengan teliti, dia 


memutuskan untuk 
membuat makanan yang 
mudah tapi enak. 


“Darwin apa kita masih 
punya beras yang jual oleh 
pedang dari timur dan juga 
daging sapi asap ? Tanya 
Reina 


“Ada nyonya, kita masih 
memiliki beberapa karung 


beras lagi, daging sapi asap 
ada di gudang saya akan 
membawa mereka semua 
pada anda nyonya Jawab 
pemuda itu ramah sambil 
berjalan kearah pintu 
belakang dapur. 


Reina tersenyum lebar dia 
sudah tahu mau memasak 
apa untuk piknik mereka hari 
INI. 


Mengingat jika sebentar lagi 
masuk jam makan siang jadi 
Reina memutuskan akan 
memasak daging asap 

manis pedas, Roti telur dan 
Sandwich dengan hidangan 
penutupnya yang pie susu 
saus stroberi dengan 

taburan gula halus di atasnya. 


Reina mulai memasak di 


bantu oleh para pelayan dan 
koki dapur, mereka semua 
tersenyum puas saat melihat 
habis masakan mereka. 


Reina sengaja membuat 
banyak untuk di bagikan 
pada para, pelayan, pekerja, 
dan ksatria di rumah Duke 
serta Alberu sendiri. 


"Bawa ini untuk Duke, dan 


pastikan dia memakan 
semuanya jangan lupa bawa 
teh ini juga,m kata Reina. 


Di sela-sela kesibukannya 
Reina masih membuat teh 
hitam untuk Alberu 
mengingat jika pria itu 
kurang suka manis. 


Baik nyonya pelayan wanita 
itu membawa semua 


hidangan yang di buat Reina 
pada Alberu. 


“Nyonya ini keranjangnya 
Lusi memberikan keranjang 
berisi penuh makan untuk 
ketiga anak itu. 


“Terima kasih Lusi kata 
Reina. 


“Oh iya jangan ikuti aku, aku 
hanya piknik di taman 
dengan Andrew, Leo dan 
Deyana kata Reina. 


Baiklah nyonya, tapi saya 
mohon pada anda untuk 
berteriak jika anda bahaya 
dan jangan terlalu jauh dari 
jangkauan para ksatria Duke 
yang mulia kata Lusi dengan 
Serius. 


“Tolong ingat jika hidup anda 
adalah hidup saya juga, jika 
anda dalam bahaya nyawa 
saya melayang kata Lusi 
dengan tubuhnya yang 
gemetar. 


Hahahaha..... 


Reina tertawa keras, Lusi 
terlihat seperti kelinci kecil di 
dalam buku dongeng Leo 


dan Deyana. 


Yang mulia Duchess saya 
serius kata Lusi kesal. 


“Ya Baiklah Lusi aku akan 
menjaga hidup dan tubuh 
dengan aman kata Reina. 


Lusi tersenyum manis 
sambil melepaskan 


keranjang makanan Reina. 


Reina berjalan ke sekitar 
taman mencari spot yang 
nyaman dan jauh dari 
teriknya sinar matahari di 
ikuti oleh Andrew, Leo dan 
Deyana di belakangnya. 


Reina tersenyum senang 
saat melihat tempat yang 
nyaman dan teduh di bawah 


pohon rindang yang besar 
dengan semangat Reina 
membentangkan kain besar 
yang tadi di bawakan oleh 
Lusi. 


Andrew, Leo dan Deyana 
sudah sibuk buku-buku yang 
mereka bawa, sedangkan 
Reina dengan nyaman 
merebahkan tubuhnya 
menikmati angin yang 


menerpa wajahnya dengan 
nyaman. 


ah enaknya hidup jadi orang 
kaya, banyak duit dan 
enggak perlu kerja, mau apa 
aja udah di siapkan pikir 
Reina. 


Baru beberapa hari saja 
Reina di dunia barunya di 
mulai bisa beradaptasi 


dengan baik. 


memang benar kata nenek 
moyang dulu jika manusia 
adalah makhluk terbaik 
dalam beradaptasi di mana 
pun pergi pikir Reina lagi. 


“Ibu kami lapar kata Andrew. 


Reina langsung bangun dia 


dengan cekatan membuat 
keranjang bekal mereka dan 
mengeluarkan semua menu 
yang dia buat tadi bersama 
para pelayan dapur. 


Andrew, Leo dan Deyana 
menelan ludah mereka 
melihat makanan yang di 
buat Reina. 


Ini apa ? Tanya Leo. 


Itu nasi putih, aku 
membelinya dari pedagang 
timur rasanya sangat enak 
jika di makan dengan daging 
asap pesan manis kata 
Reina. 


Mereka bertiga langsung 
memakan masakan Reina 
dengan lahap, Reina 
tersenyum senang saat 


melihat makanan yang di 
buatnya sudah dengan cepat. 


Hhmm....nyonya Duchess 
boleh aku minta sesuatu 
pada mu ? Kata Leo pelan. 


“Tentu saja jawab Reina 
lembut. 


“Sebentar lagi aku akan 


ulang tahun, boleh aku 
memanggil mu ibu anggap 
saja hadiah ulang tahun ku 
kata Leo. 


Reina tersenyum, dia tahu 
jika Leo sama seperti 
Andrew kurang kasih sayang 
seorang ibu. 


“Tentu saja boleh kata 
Reina.. 


Leo tersenyum lebar sambil 
berteriak kegirangan, tapi 
Reina bingung saat melihat 
wajah Andrew yang kusut 
dan Deyana yang sedih. 


Kenapa putri ? Tanya Reina. 


Deyana menatap Reina 
dengan matanya yang 


berkaca-kaca. 


“Aku hanya sedih harus 
menunggu tahun depan 
untuk bisa memanggil anda 
ibu kata Deyana. 


Jangan khawatir putri juga 
boleh memanggil ku ibu 
seperti Andrew dan 
pangeran kata Reina. 


Benarkah boleh ? Tanya 
Deyana. 


“Iya boleh kata Reina. 


Deyana tersenyum senang 
dia langsung memeluk tubuh 
Reina. 


“Terima kasih ibu aku sangat 


menyayangimu mu dan 
tolong panggil aku Deyana 
jangan putri lagi kata 
Deyana senang. 


Sama-sama Deyana kata 
Reina sambil membalas 
pelukan gadis manis itu. 
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Tok...tok... 


Alberu mengangkat 
wajahnya dari dokumen yang 
sedang dia baca. 


Masuk kata Alberu. 


Klik 


Pintu ruangnya terbuka, dua 
orang pelayan muda masuk 
dengan nampan yang berisi 
makan dan teh. 


Adaapa? Tanya Alberu 
dingin. 


Matanya yang tajam 
membuat kedua pelayan itu 
gemetar. 


Yang mulia Duchess 
mengirimkan makan siang 
dan teh untuk anda yang 
mulia kata pelayan itu 


gugup. 


"Untuk apa ? Bukan semua 
orang akan makan di 


ruangan makan ? Tanya 
Alberu bingung. 


Itu.. sebenernya Duchess 
dan tuan muda serta putra 
mahkota dan putri pertama 
sedang melakukan piknik di 
taman, jadi Duchess akan 
makan siang di taman 
bersama tuan muda, putra 
mahkota dan putri pertama 
kata pelayan itu. 


Alberu meremas kertas yang 
berada di tangannya dengan 
kasar dia tidak suka dengan 
ketiga anak kecil itu, karena 
mereka dia tidak bisa 
menghabiskan waktu dengan 
istrinya, bahkan istrinya lebih 
memilih ketiga anak itu dari 
pada dirinya sendiri 
suaminya. 


Bawa ke sini perintah 
Alberu. 


Para pelayan dengan cepat 
membawa nampan berisi 
makanan dan teh yang 
mereka bawa. 


Kening Alberu menyergit 
bingung saat melihat 
makanan di depannya. 


Siapa yang memasak ini ? 
Tanya Alberu. 


Alberu yakin jika itu buka 
menu makanan dari koki 
kastilnya, ini adalah aneh 
yang tidak pernah Alberu 
lihat, apa lagi bubuk putih 
yang mirip kerikil kecil putih 
Itu. 


Ini namanya daging sapi 


asap manis pedas, ini Roti 
telur, sandwich, pie susu 
stroberi serta nasi putih dari 
timur dan teh hitam kata 
pelayan itu menjelaskan 
dengan rinci dan baik. 


“Daging sapi asap manis 
pedas ini bagus di makan 
dengan nasi putih kata 
Duchess yang mulia lanjut 
pelayan itu lagi. 


Alberu menatap semua 
makanan yang di jelaskan 
oleh para pelayan. 


“Baiklah kalian bisa pergi 
kata Alberu 


Dia mengusir para pelayan 
itu dengan gerakan 
tangannya, kedua pelayan itu 


menundukkan kepalanya 
sambil berjalan mundur 
kebelakang. 


Baik kami permisi dulu yang 
mulia kata pelayan itu. 


Alberu menutup 
dokumennya dan 
menyingkirkan semua 
barang yang berada di atas 
mejanya. 


Dia membawa masakan 
Reina ke mejanya dan mulai 
memakannya, mata Alberu 
melebar saat merasakan 
daging sapi asap manis 
pedas dan nasi putih yang di 
buat oleh istrinya. 


“Ini enak gumamnya kaget. 


Dia tidak pernah tahu jika 
istrinya juga bisa memasak, 
ya dia memang pernah 
melihatnya membuat kue 
atau apapun itu tapi ini juga 
enak, malah sangat enak. 


Ini lebih enak dari masakan 
yang di buat oleh koki istana 
dan Koki kastil pribadinya. 


Alberu tidak tahu alasan 


kenapa Istrinya bisa berubah 
malah terlihat seperti orang 
lain, tapi yang dia tahu 
bahwa dia senang dengan 
sifat istrinya yang berubah. 


Wajah Andrew menjadi 
murung, dia tidak suka saat 
Reina lebih memperhatikan 
anak-anak lain dari pada dia. 


Reina yang tahu jika Andrew 
cemburu pada Leo dan 
Deyana hanya tersenyum. 


Uhh imutnya anak ku pikir 
Reina. 


Reina tersentak kaget 
melihat cuaca yang awalnya 
cerah berubah menjadi 


mendung dengan gerimis 
kecil. 


Reina dengan panik 
membawa keranjang 
makanan dan berlari 
kedalam rumah di ikuti 
Andrew, Leo dan Deyana. 


“Kalian basah" Reina dengan 
panik memasuk kedalam 
dan meminta handuk pada 


pelayan. 


“Sini biar ibu keringkan 


Reina dengan cekatan 
mengeringkan rambut dan 
tubuh ketiga anak kecil itu. 


“Ayo masuk minum coklat 
hangat, biskuit dan tidur 
siang kata Reina tegas. 


“Baik ibu balas mereka 
kompak. 


Reina menarik tangan 
Andrew dan berbisik dengan 
lembut di telinga hingga 
membuat bocah itu 
tersenyum senang. 


“Jangan cemburu ibu paling 


sayang dengan Andrew dan 
akan selalu bersama mu 
melihat mu tumbuh hingga 
besar dan menemukan 
wanita yang kamu cintai 
nantinya bisik Reina. 


Andrew tersenyum dia 
memeluk tubuh Reina, dia 
senang karena Reina tidak 
akan meninggalkannya dan 
meninggalkan ayahnya untuk 


menjadi ibu sungguhan dari 
Leo dan Deyana. 


“Terima kasih ibu, aku sangat 
sayang pada mu kata 
Andrew. 


Ibu juga sangat menyayangi 
mu balas Reina. 


Tanpa mereka berdua sadari, 


Alberu menatap mereka dari 
balik tembok, dia menatap 
Reina dan Andrew. 


Padalah dia hanya 
bermaksud untuk mengintip 
piknik Reina tapi wanita itu 
sudah masuk kedalam 
rumah. 


Alberu keluar dari kantornya 
dia melihat para pelayan 
yang sedari berbisik di dekat 
lorong. 


Kemarin adalah hari terakhir 
menstruasi nyonya kan ? 
Tanya seorang pelayan 
berambut pirang. 


Iya aku sendiri yang 
membantu nyonya mandi 
jawab pelayan berambut 
cokelat. 


Hhmm apa menurutmu 
nyonya akan melakukannya 
malam ini dengan Duke ?' 
Bisik pelayan berambut 
pirang itu lagi. 


“Aku tidak tahu tapi melihat 


hubungan mereka yang akhir 
-akhir membaik aku yakin 
malam ini pasti akan jadi 
malam yang panas untuk 
nyonya balas pelayan 
berambut cokelat sambil 


memegang pipi pipinya yang 
terasa panas. 


Alberu menyeringai di balik 
tembok kastilnya dan 
berjalan dengan semangat 


kearah tempat Reina piknik. 


Langkahnya berhenti saat dia 
melihat kearah Reina yang 
sudah masuk kedalam kastil. 


Keningnya menyergit 
bingung saat melihat Reina 
yang panik mencari pelayan. 


David berlari kearah Reina 


sambil membawa tiga 
handuk di tangannya. 


“Tolong siapkan coklat 
panas, biskuit dan kamar 
yang hangat untuk anak-anak 
tidur, Minggu depan sudah 
masuk musim dingin jadi 
berikan mereka pakaian 
hangat yang nyaman kata 
Reina pada David sambil 
menerima handuk dari David. 


Baik nyonya, nyonya anda 
mendapatkan undangan 
pesta lagi dari para lady dan 
madam, kali ini dari istri Erl 
Angelo kata David. 


Kening Reina dan Alberu 
sama-sama menyergit tajam 
dengan alasan yang berbeda. 


Alberu dengan alasannya 
yang merasa terganggu 
dengan undang dari para 
Lady yang tidak di kenal 
istrinya dan Reina yang 
merasa bingung dengan 
alasan nyonya bangsawan 
itu mengundangnya. 


“Tapi nyonya lebih baik anda 
menolak itu, nyonya Angelo 
terkenal dengan sifatnya 


yang buruk, dia tidak suka 
jika ada orang lain yang 
berada lebih dari segalanya 
di banding dia, apa lagi saya 
dengar dulu jika nyonya 
Angelo pernah di gosipkan 
akan menjadi Duchess 
sebelum anda menikah 
dengan Duke, dia sangat 


terobsesi dengan Duke kata 
David. 


APA? Reina berteriak tanpa 
sadar, dia menutup mulutnya 
dan melihat kearah anak- 
anak yang masih bercanda. 


“Tolak undangannya kata 
Reina tegas. 


Baik nyonya balas David 
sambil berjalan pergi. 


Alberu meremas tangannya 
dia masih mengingat wajah 
menjijikan dari Erina 
Feinberg yang sekarang 
menjadi Istri Erl Angelo 
wanita yang paling di hindari 
oleh Alberu karena tatapan 
matanya selalu menatapnya 
seperti orang gila. 


Ya saran dari David sangat 
tepat, istrinya memang tidak 


boleh bertemu dengan 
wanita gila seperti Erina. 


Alberu terus melihat kearah 
Reina yang masih sibuk 
mengurus ketiga bocah sial 
yang berani merebut istrinya. 
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Ruangan pertemuan dengan 
meja bulat di penuhi oleh 
para bangsawan yang duduk 
dengan wajah muram. 


“Yang mulia, kita tidak punya 
Permaisuri atau selir di 
negara ini bagaimana bisa 
menyabut para tamu penting 
dari timur tengah seorang 
pria dengan kumis tebalnya 


yang berwarna putih 
mengangkat suaranya 
setelah semua orang diam. 


Mereka semua tahu betapa 
Theodore sangat mencintai 
mendingan Permaisuri 
kekaisaran ini. 


Theodore meremas 
keningnya dia juga tidak bisa 
melakukan apapun di saat 


seperti ini, dulu masih ada 
Meri pengasuhnya dulu yang 
selalu bertugas menyambut 
tamu-tamu agung dari 
kerajaan lain. 


Tapi sekarang sudah 
berbeda Meri sudah tidak 
bisa lagi, beliau sudah tua 
dan tidak bisa melakukan 
pekerjaan apapun. 


“Apa kamu punya saran 
Granduke ? 


Semua orang langsung 
melihat kearah Marguez 
Saloma, pria yang selalu 
mencari masalah dengan 
Alberu di mana pun mereka 
berjumpa. 


“Tidak ada balas Alberu 
singkat. 


Dia tidak suka 
menghabiskan waktu dan 
tenaganya untuk orang yang 
tidak berguna seperti 
Marguez Saloma. 


Pria berusia 40 tahun geram 
melihat tingkah Alberu yang 
sombong di depannya. 


Hah.... 


Theodore menghelai nafas 
dia tahu tahu jika Marguez 
Saloma selalu mencari 
keributan di tempat audensi 
mereka. 


Tapi dia juga tidak bisa tiba- 
tiba saja mengeluarkan 
seorang bangsawan dari 
ruang pertemuan audensi. 


Bagaimana dengan istri mu 
Granduke ku dengar dia 
sangat hebat mengatur 
perkebunan milik Duke dan 
juga mengurus putra 
mahkota dan putri pertama 
dengan baik kata Marguez 
Saloma lagi. 


Kali ini bukan hanya 
Theodore yang kaget tapi 


semua bangsawan 
bagaimana bisa dia 
membicarakan putra 
mahkota dan putri pertama 
kerajaan dengan begitu 
mudahnya. 


Marquez tolong jangan 
melewati balas, aku bisa saja 
menghukum mu di sini 
dengan tuduhan penghinaan 
keluarga kerajaan kata 


Theodore. 


Alberu tetap dia tapi dia 
menatap Marquez Saloma 
dengan tajam bak Elang 
yang mengincar mangsanya. 


Maafkan aku yang mulia, 
aku tidak sadar sudah 
melewati batas kata 
Marquez Saloma. 


“Lebih baik kau menjaga 
lidah mu dengan baik 
Marguez sebelum kau 
kehilangannya kata Alberu. 


Semua bangsawan di 
gemetar bahkan Theodore 
sendiri pun tersentak, 
mereka semua tahu jika 
Alberu sudah marah maka 
kaisar sendiri pun tidak bisa 


membuatnya tenang. 


Theodore semakin pusing 
pertemuan mereka yang 
awalnya damai berubah 
menjadi perang lidah dan 
kekuasaan bagi para 
bangsawan. 


Kita sudahi saya pertemuan 
hari ini, nanti aku pikirkan 
lagi masalah ini jadi lebih 


baik pulang saja kata 
Theodore yang sudah lelah. 


Padalah dia melakukan 
apapun tapi saraf otak dan 
tubuhnya terasa lumpuh dan 
lelah. 


Baik yang mulia kami 
permisi kata para 
bangsawan. 


Para bangsawan 
memberikan hormat secara 
formal pada Theodore yang 
di abaikan pria itu. 


Jangan pergi dulu 
Granduke kata Iheodore 
saat Alberu ingin pergi keluar. 


Alberu kembali duduk 


dengan tenang. 


Hening.... 


Tidak ada dari mereka 
berdua yang membuka mulut. 


Bagaimana kabar putra 
mahkota dan putri pertama 
? Tanya Theodore 
memecah keheningan yang 


berat antar mereka. 


“Baik balas Alberu singkat. 


Theodore menatap tajam 
sepupu dari pihak ayahnya 
itu, dia selalu kesal jika 
Alberu hanya membalas kata 
-kata dengan singkat dan 
padat. 


Hah.... 


Lagi-lagi Theodore 
menghelai nafas, ya tapi 
sudah lah dia sudah tahu 
sifat Alberu dari dulu jadi dia 
tidak ingin ambil pusing. 


Aku tahu keputusan ku ini 
mungkin berat tapi aku 
mohon pada mu tolong 
minta istri mu untuk 


menyambut tamu-tamu 
penting tahu ini kata 
Theodore. 


Kening Alberu menyergit 
bingung, dia tahu pikiran 
aneh dari mana itu berasal 
tapi dia juga tidak bisa 
menolak secara langsung 
permintaan Theodore. 


Istrinya lah yang berhak 


menolak atau menerima 
tawaran Theodore. 


“Akan aku bicarakan dengan 
Elisa terlebih dahulu kata 
Alberu. 


Baik lah terima kasih balas 
Theodore. 


“Istriku belum memberitahu 


jawabannya jadi tidak usah 
berterimakasih kepada ku 
kata Alberu yang langsung 
membuat Theodore 
tersenyum. 


Theo senang saat rumah 
tangga sepupunya berjalan 
dengan baik-baik saja, apa 
lagi dengan gosip buruk yang 
selalu bertebaran di sekitar 
pasangan Ducal ini. 


Kau hanya ingin berterima 
kasih kata Iheo. 


“Terserah anda balas Alberu 
malas. 


Alberu masuk kedalam 
kereta kudanya yang mewah. 


Langsung pulang perintah 


Alberu. 


Baik tuan balas kusir-nya 
patuh. 


Theo menatap kereta kuda 
Alberu yang berjalan 
menjauh dari halaman istana 
dengan pandangan yang 
susah di jelaskan. 


Reina menunggu kedatangan 
Alberu di depan pintu rumah, 
dia tersenyum senang saat 

melihat Alberu sudah pulang. 


Sayang panggil Reina 
membuat tubuh Alberu kaku. 


Reina memutuskan untuk 
memanggil Alberu dengan 
sebutan sayang, karena 
semua wanita yang sudah 
menikah di negara ini 
memanggil suami mereka 
dengan sebutan sayang. 


Bagaimana pertemuannya ? 
Apa kamu lelah ? David para 
pelayan di sana tidak bisa 


menahan senyum mereka. 


Reina terus bertanya tanpa 
peduli dengan reaksi Alberu 
yang terlihat aneh, Alberu 
memeluk tubuh Reina 
membuat wanita itu 
tersentak kaget dan berhenti 
bertanya. 


“Aku pulang, maaf aku terlalu 
lama perginya kata Alberu 


lembut. 


Reina tersenyum dia 
membalas pelukan Alberu 
dengan lembut. 


Selamat datang di rumah 
kata Reina. 


Mereka berdua tersenyum 
membuat semua orang di 


sana tertular senyum mereka. 


Reina duduk dengan gugup 
di dalam pelukan Alberu, 
sejak mereka berpelukan di 
depan rumah. 


Alberu tidak mau 
melepaskan pelukannya dan 


terus memeluk Reina dengan 
erat. 


Bahkan sekarang wajah 
Reina sudah terlihat seperti 
warna merah di seluruh 
wajah, leher dan kupingnya. 


Wajah mu memerah kata 
Alberu. 


Reina semakin 
menundukkan wajahnya 
lebih dalam, Brengsek Reina 
benar-benar tidak kuat 
dengan pria berwajah 
tampan. 


Alberu berusaha mati-matian 
menahan nafsunya yang 
sudah terbangun setelah 
melihat tingkah imut, bahkan 
adik kecil yang berada di 


balik celana saja sudah 
berdiri. 


Alberu menarik tangan Reina 
dan meletakan di atas 
penisnya yang masih 
berbalut celana. 


“Dia sudah berdiri bisik 
Alberu. 


Reina langsung menatap 
kearah Alberu dan di balas 


tatap dalam serta senyum 
indah milik Alberu. 


uhh ya tuhan ini godaan 
terindah yang tidak bisa 
tolak pikir Reina.. 


Reina mendekatkan bibirnya 
kearah Alberu dan berbisik 
dengan lembut. 


“Duke sayang bisakah kau 
menunggu sampai malam 
bisik Reina lembut. 


Alberu mengeram keras dan 


menekan telapak tangan 
Reina lebih jauh ke adik 
kecilnya yang bangun. 


“Jangan menggoda ku Elisa, 


kau tidak akan bisa bangun 
jika kau berani bermain-main 
dengan adikku kata Alberu. 


Reina terkekeh geli geli dan 
memeluk leher Alberu 
dengan gerakan yang lembut, 
terlihat sangat seksi di depan 
mata Alberu. 


Bagaimana jika aku 
mengulum, menghisap dan 


menjilati adik mu yang manis 
di mulut ku bisik Reina seksi. 


Reina kaget saat melihat 
pegangan kursi yang di 
pegang Alberu retak karena 
di genggaman pria itu 
dengan keras. 


Alberu terus mengeram 
berusaha mati-matian 
menahan dirinya sendiri 
untuk tidak menerjang 
wanita yang berada di 
pelukannya sekarang juga. 
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Reina masuk kedalam 
kamarnya dengan tegang, 
seluruh pelayan di Mension 
ini tahu jika dia sudah selesai 
menstruasi dan menyiapkan 
dirinya sebaik mungkin untuk 
malam pertamanya dengan 
Alberu setelah pria itu pulang 
berperang. 


Hah.... tenang ok ini cuma 
seks jadi buat apa gugup 


gumam Reina pada dirinya. 


“Apa kamu bicara" 


Reina tersentak kaget dan 
berjalan beberapa langkah 
kedepan, saat mendengar 
suara Alberu yang begitu 
dekat di belakangnya. 


Mata merah Alberu yang 


tajam menyipit saat melihat 
belahan payudara Reina yang 
terlihat di balik gaun tidurnya 
yang tipis dan transparan. 


Reina menutup payudaranya 
dengan kedua tangannya, 
seharusnya dia sudah curiga 
saat para pelayan 
memberikan gaun tidur tipis 
tanpa korset di dalamnya. 


Alberu berjalan mendekati 
Reina dengan perlahan 
membuat Reina semakin 


gugup. 


Dia menarik tangan Reina 
dengan perlahan dan 
melepaskan tali tipis yang 
mengikat di tengah-tengah 
payudaranya. 


Gaun tidur Reina merosot 


dengan sempurna kelantai 
membuat Reina telanjang 
bulat. 


“Lihat diri mu, bahkan kau 
sengaja tidak memakai 
celana dalam malam ini 
goda Alberu dengan 
bisikannya. 


Bukan, bukan yang aku yang 
meminta tapi para pelayan 


itu melakukannya kata Reina 
gugup. 


"Aahhhh' Reina tanpa sadar 
mendesah sambil meremas 
pundak Alberu saat pria itu 
membuat garis abstrak di 
belahan payudaranya. 


“Oh berarti aku memberikan 
para pelayan itu Hadiah kan 
? Tanya Alberu pelan. 


Reina tidak menjawab Alberu 
lagi, pikiran seakan-akan 
mengambang dengan 
sentuhan-sentuhan lembut 
yang di berikan Alberu. 


Grap... 


AAAHHH 


Reina kaget saat tiba-tiba 
saja Alberu mengangkat 
tubuhnya dan meletakkan di 
pundaknya. 


Tunggu.. kata Reina kaget. 


Plak.... 


AAAHHH 


Alberu menampar pantat 
putih Reina hingga Reina 
berteriak. 


“Diam lah aku tidak bisa lagi 
menunggu kata Alberu 
membuat Reina semakin 
malu. 


Bagaimana bisa ada pria 
begitu tidak tahu malu 
seperti Alberu. 


Kau sangat mesum dan 
cabul kata Reina. 


BRUK.... 


Alberu membating tubuh 
kecil Reina ke ranjang 
mereka yang empuk dan 
besar. 


Ya aku memang pria yang 
cabul, tapi aku hanya cabul 
pada tubuhnya balas Alberu. 


'Uuuuhhhh' Reina mendesis 
nikmat saat tiba-tiba saja 
lidah panas Alberu mengisap, 
melumat dan mengigit 

puting payudara Reina yang 
sudah berdiri. 


“Lebih baik kamu kecil kan 


suara mu sebelum para 
pelayan dan bocah-bocah 
tidak tahu diri itu 
mendengarnya bisik Alberu. 


BHUK.... 


Reina memukul punggung 
Alberu dengan keras 
membuat pria itu 
melepaskan puting payudara 
Reina dari mulutnya dan 


menatap Reina dengan 
bingung. 


Jangan asal bicara ya, 
bocah-bocah itu anak ku' 
kata Reina kesal. 


Alberu bangun dari atas 
tubuh Reina, dia seakan-akan 
kehilangan minat pada seks, 
dia marah karena lebih 
membela bocah-bocah itu 


dari pada dirinya. 


Ya dia memang kekanak- 
kanakan tapi dia berhak 
marah kan, Reina 
mengabaikan dan lebih 
memilih menghabiskan 
banyak waktu dengan tiga 
anak-anak itu. 


Reina juga ikutan duduk di 
belakang Alberu dengan 


keadaan yang masih 
telanjang bulat, dia tidak tahu 
harus bicara apa saat 
melihat Alberu 
memunggungi dan 
menghindarinya. 


Dengan keberanian yang 
tersisa setengah dalam 
dirinya Reina memeluk tubuh 
Alberu dari belakang dan 
berbisik dengan lembut. 


“Maaf aku tidak bermaksud 
memukul mu, aku hanya 
tidak suka saat kamu bicara 
kasar tentang anak-anak itu 
bisik Reina. 


Alberu tidak menjawab atau 
membalas pelukan Reina 
dan itu membuat Reina 
cukup kecewa, apa pria itu 
sebenar ini sampai 


mengabaikannya. 


“Siapa yang lebih kamu suka, 
aku atau anak-anak itu? 
Tanya Alberu tiba-tiba saja. 


Reina membuka mulutnya 
lebar-lebar saking 
terkejutnya mendengar kata- 
kata Alberu. 


Apa pria ini sedang cemburu 
pada bocah berumur 10 
tahun dan / tahun. 


Hah.... 


Reina memutuskan untuk 
tidak memperdebatkan 
masalah ini ke lebih lanjut, 
lebih baik dia mengalah dan 
berusaha membujuk Alberu. 


“Tentu saja aku lebih 
menyukai mu tapi mereka 
juga masih anak-anak, aku 
menyukai mu dalam arti 
berbeda seperti kertarik 
lawan jenis, sedangkan untuk 
anak-anak itu murni rasa 
sayang layaknya seorang ibu 
untuk anaknya jadi kamu 
tidak bisa membanding- 
bandingkan rasa suka ku 


pada mu dengan rasa 
sayang ku dengan anak- 
anak kata Reina. 


Alberu terdiam dia tahu jika 
dia sangat jika sikapnya 
sangat kekanak-kanakan dan 
egois, tapi itu murni karena 
dia takut istrinya akan 
melupakan dan lebih memilih 
anak-anak itu. 


Alberu membalikan 
badannya dia memeluk 
tubuh Reina dengan erat dan 
menenggelamkan wajahnya 
di lipatan leher Reina. 


“Maaf aku sudah bersikap 
egois dan kekanak-kanakan" 
kata Alberu. 


Reina tersenyum dia 
mengelus rambut hitam 


Alberu dengan lembut. 


“Tenang aku tidak marah kok, 
aku malah senang kalau 
kamu cemburu kata Reina 
sambil terkekeh kecil. 


Jadi mau di lanjut atau kita 
pergi tidur ? Tanya Reina 
lembut. 


“Lanjut jawab Alberu pelan. 


Reina berusaha mati-matian 
menahan tawanya dan 
melepaskan pelukan Alberu. 


Dia tidur telentang dengan 
kaki yang terbuka lebar, 
penis Alberu yang awalnya 
hanya berdiri setengahnya 
langsung berdiri dengan 
sempurna saat melihat 


vagina Reina yang terbuka 
lebar. 


Alberu bahkan bisa melihat 
lubang vagina Reina masih 
terlihat rapat. 


Wajah Reina memerah malu 
saat melihat Alberu yang 
menatap lekat-lekat lubang 
vaginanya. 


Alberu memasukkan satu 
jarinya kedalam lubang 
vagina Reina, membuat 
Reina tanpa sadar mendesah 
sambil meremas sprei yang 
berada di bawahnya. 


Alberu merangkak keatas 
tubuh Reina dan mencium 
bibir wanita itu dengan 
lembut, lidah mereka berdua 


saling beradu satu sama lain 
menciptakan suasana panas 
di musim dingin. 


Tangan-tangan Alberu 
dengan lincah bermain di 
atas payudara Reina. 


Aaaahhhh..... uuuhhh....le- 
bih... lembut kata Reina 
dengan susah payah. 


“Maaf, tapi aku juga sudah 
berusaha menahan diri ku' 
kata Alberu sambil 
mengeram. 


Ya pria itu memang jujur, dia 
memang berusaha mati- 
matian menahan dirinya 
untuk tidak langsung 
menerjang tubuh istrinya. 


Alberu bangun dari Reina dan 
membuka jubahnya dengan 
terburu-buru, Reina 
membuka sedikit matanya 
tapi dia langsung tersentak 
kaget dengan tubuh gemetar 
saat melihat benda besar di 
depannya. 


Kenapa itu sangat besar dan 
panjang, itu seperti anak ular 
conda kata Reina tanpa 


sadar. 


Kening Alberu menyergit 
bingung, dia belum pernah 
mendengar nama ular itu, 
tapi itu Pujian kan buka 
makian atau kutukan. 


Aku tidak tahu apa yang 
kamu katakan tapi aku 
anggap itu pujian kata 
Alberu. 


“Tidak....tidak itu tidak 
penting tapi lebih penting 
sekarang benda besar itu 
akan masuk kedalam lubang 
ku ? Tanya Reina tidak 
percaya dengan tubuhnya 
yang meringkuk jauh keatas 
ranjang. 


Ya tentu saja penis ku akan 
masuk kedalam mu, 


memang apa lagi yang akan 
masuk ? Tanya Alberu 
sambil terkekeh geli. 


Dia merasa lucu melihat 
reaksi Reina. 


TIDAK.....AKU TIDAK AKAN 
MEMBIARKAN MONSTER 
ITU MASUK KEDALAM 
LUBANG KU, ITU TIDAK 
AKAN MUAT DI LUBANG KU 


Teriak Reina panik. 


Kening Alberu menyergit 
tajam dengan suara yang 
dingin. 


Bagaimana bisa kau tahu itu 
muat atau tidak jika kamu 
tidak mencoba untuk 
memasukkannya kedalam 
lubang milik mu ? Bisik 
Alberu dengan senyum 


miringnya. 


Reina diam dia tidak tahu 
harus menjawab apa. 
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Reina tersentak kaget saat 
tiba-tiba saja Alberu 
memasukkan 2 jarinya. 


AAAHHH.... 


Reina berteriak keras saat 
bagian bawahnya terasa 
perih, bahkan dia tanpa 
sadar sudah mengeluarkan 
air mata. 


Bibir Alberu dengan cepat 
melumat puting payudara 
Reina, mengigit dan 
menghisapnya hingga 
meninggal tanda merah di 
permukaan payudara Reina 


dan sekitar lehernya. 


“Uusss jangan tegang 
sayang, kau dinding lubang 
vagina mu memeluk jari ku 


dengan sangat erat bisik 
Alberu. 


Reina menutup mulutnya 
rapat-rapat, Alberu 
menyeringai tajam melihat 
tatapan Reina yang sudah 


sayup. 


“Aku akan memulainya 
sekarang bisik Alberu. 


Reina menggelengkan 
kepalanya dengan keras. 


“Tenang saja ini tidak akan 
sakit, awalnya memang 
terasa perih tapi nanti akan 


terasa nikmat saat sudah 
masuk semua kata Alberu. 


'Uuuhhh kedua mata Reina 
langsung melotot kaget saat 
benda besar dan panjang 
milik Alberu mulai masuk. 


AAAHHH Reina berteriak 
keras saat Alberu menyentak 
penisnya lebih dalam 
kedalam lubang vaginanya. 


Alberu langsung memeluk 
tubuh Reina dengan lembut. 


"SAKIT LEPASIN BENDA ITU 
SAKIT teriak Reina sambil 
memberontak. 


“Uuss tenang sayang, ini 
akan semakin terasa sakit 
jika kamu terus 


memberontak” kata Alberu 
lembut. 


Hah... 


Alberu menghelai nafas lega 
saat melihat Reina sudah 
mulai tenang, dia 
melepaskan pelukannya dan 
mencium bibir Reina dengan 
penuh nafsu. 


Hhmmmm Reina mengeluh 
keras saat pinggang Alberu 
mulai bergerak di atasnya. 


Kening Alberu menyergit 
saat kuku-kuku tajam Reina 
menggores punggungnya. 


Pinggang Alberu semakin 
cepat, Reina meremas sprei 


di bawahnya saat 
memegang pundak Alberu 
dengan erat. 


AAAAHHH....... UUUGGGHHH 


- Reina terus mendesah di 
bawa tubuh kekar Alberu. 


Alberu melepaskan 
kejantanan dan membalik 
tubuh Reina hingga menjadi 
telungkup, dia mengangkat 


pantat Reina hingga sejajar 
dengan pinggangnya. 


Bless.... 


AAAHHH.... 


Uugghh... 


Reina berteriak dengan mata 
yang melotot sedangkan 


Alberu mendesah nikmat 
saat penisnya masuk 
kedalam lubang vagina Reina 
dengan mudah. 


Aaahhh...cu-kup...aku..le- 
lah kata Reina sambil 
merengek. 


Alberu menautkan jari-jarinya 
dengan jari-jari tangan Reina 
yang. 


Pinggul Alberu semakin 
cepat mengerakan penisnya 
keluar masuk di dalam 
lubang vagina Reina. 


Alberu menekan dalam- 
dalam penisnya hingga 
menyentuh ujung rahim 
Reina. 


AAAHHH 


Reina tersentak kaget 
dengan mata melotot saat 
cairan hangat memulai 
menyemprot masuk kedalam 
rahimnya. 


BRUK.... 


Tubuh mereka berdua 


terjatuh di ranjang dengan 
posisi Alberu yang berada di 
atas Reina. 


Hah...hah.... 


Nafas mereka berdua saling 
beradu membuat kamar 
yang awalnya penuh dengan 
desahan dan teriakan Reina 
berubah menjadi sunyi. 


Alberu melepaskan penisnya 
dan melihat spermanya yang 
mengalir keluar dari lubang 
vagina Reina. 


Alberu juga melihat lubang 
vagina Reina yang sedikit 
melebar dari awalnya. 


Dengan cekatan Alberu 


membersikan lubang vagina 
Reina dengan bekas jubah 
tidurnya dan tidur di samping 
Reina yang sudah tertidur 
pulas sambil memeluk tubuh 
Reina dengan erat. 


'"Uuhhh" 


Reina meringis sakit saat dia 
berubah mengerakan 
pinggangnya, baru kali ini dia 
merasakan sakit dan nikmat 
di saat bersamaan saat 
berhubungan seks dengan 
seorang pria. 


Bahkan dulu saat dia 
berhubungan seks dengan 


calon suaminya dia tidak 
pernah merasakan sensasi 
yang luar biasa seperti saat 


berhubungan seks dengan 
Alberu. 


Anda sudah bangun nyonya, 
saya sudah menyimpan air 
panas untuk anda mandi 
kata pelayan muda itu sopan. 


Melihat kearah beberapa 


pelayan yang berada di 
dalam kamarnya, Reina 
terkekeh geli saat melihat 
wajah para pelayannya yang 
memerah saat melihat 
Tanda-tanda merah yang 
berada di sekujur tubuhnya. 


Aaaahhhh.... 


Reina meringis sambil 
memegang pinggang yang 


sakit, dia mengutuk Alberu di 
dalam hatinya karena pria itu 
yang bermain sangat kasar 
padanya. 


brengsek pinggang gua sakit 
banget lagi umpat Reina 
kesal. 


“Tolong bantu aku bangun 
kata Reina pada para 
pelayan yang berada di 


kamarnya. 


Baik nyonya para pelayan 
dengan sigap membantu 
Reina bangun dari tempat 
tidur dan berjalan kearah 
kamar mandi. 


Dentingan alat makan 
memenuhi seisi ruangan 
makan yang tenang, Andrew, 
Leo dan Deyana makan 
dengan tenang bersama 
Alberu tanpa Reina. 


Leo meletakan alat makanan 
dan melihat kearah Alberu 
yang masih makan dengan 
tenang. 


“Yang mulia, maaf saya ingin 
bertanya di mana yang mulia 
Duchess ? Tanya Leo. 


Alberu menghentikan 
makannya dan membalas 
tatapan Leo dengan tajam, 
walaupun Leo sudah terbiasa 
dengan tatapan para 
bangsawan di istana. 


Tapi dia tetap gemetar saat 
melihat tatapan Alberu tajam 
dan dingin. 


“Elisa sakit balas Alberu 
singkat. 


Tang... 


Andrew dan Deyana kaget 
hingga membating sendok 


dan garpu yang masih 
berada di tangan mereka 
hingga jatuh kepiring mereka 
masih-masing. 


Alberu mengangkat satu 
alisnya saat melihat wajah 
khawatir tiga bocah rusuh 
yang selalu menyita 
perhatian istrinya. 


“Haru-skah kita mem-anggil 


dok-ter istana ? Tanya 
Deyana dengan suara yang 
bergetar. 


Alberu menatap tiga bocah 
di depannya dengan frustasi. 


aku harus benar-benar 
menyingkir mereka semua 
ke istana pikir Alberu. 


“Tidak usah berlebihan, 
dokter di kediaman Duke 
juga bagus kata Alberu. 


Dia bangun dari duduknya 
dan berjalan kearah ruang 
kerjanya. 


Bagaimana ini ? Apa ibu 
sakit parah ? Deyana 
menahan air matanya yang 
sudah akan keluar. 


“Tenanglah Deyana ibu pasti 
baik-baik saja, kita bisa 
panggil dokter istana, aku 
akan menulis surat perintah 
langsung ke istana nantinya 
kata Leo berusaha 
menenangkan adik 
perempuan yang menangis. 


Jangan asal ambil 
keputusan, lihat dulu 


keadaan ibu" kata Andrew. 


Anak laki-laki yang mirip 
dengan Alberu itu bangun 
dari duduknya dan berjalan 
kearah kamar Reina di ikuti 
oleh Leo dan Deyana di 
belakangnya. 


Tok....tok... 


Reina langsung 
menyembunyikan novel 
dewasa yang di baca di bawa 
bantalnya saat ada yang 
mengetuk pintu kamarnya. 


Masuk kata Reina gugup. 


Andrew membuka pintu 
kamar ibunya dan masuk 
kedalam bersama Leo dan 
Deyana. 


Kening Reina menyergit 
bingung saat melihat mereka 
bertiga masuk kedalam 
kamarnya dengan wajah 
murung. 


Ada apa kenapa kalian 
murung ? Tanya Reina 
khawatir. 


Hhuaaa Deyana langsung 
menangis keras dan 
memeluk tubuh Reina 
dengan erat. 


“Kami minta maaf ibu, kami 
tidak tahu ibu sakit dan 
malah sering memaksa ibu 
bermain dengan kami kata 
Leo. 


Reina tersenyum dia 


memeluk tiga bocah itu 
dengan hangat dan lembut. 


“Ibu tidak apa-apa jadi jangan 
menangis kata Reina lembut. 


“Tapi ayah bilang ibu sakit 
kata Andrew. 


Ya ayah Brengsek mu yang 
membuat ku sakit dan tidak 


bangun dari tempat tidur 
batin Reina kesal. 


Reina dengan susah payah 
tersenyum manis pada 
Andrew, Leo dan Deyana 
yang menatapnya. 


“Ibu tidak apa-apa, besok ibu 
juga bisa bermain lagi 
dengan kalian jadi tidak perlu 
khawatir dan cukup jaga diri 


kalian sendiri dengan baik, 
mengerti ? Kata Reina. 


Ya ibu kami mengerti balas 
mereka semua membuat 
Reina tersenyum. 
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Reina menghelai nafas 
sambil menikmati 


pemandangan taman indah 
miliknya, setelah seharian 
dia hanya bisa tiduran di 
ranjangnya sekarang dia bisa 
menikmati udara segar sore 
dengan teh hijau yang 
menenangkan dirinya dan 
membuatnya nyaman. 


“Maaf nyonya ini ada 
undangan minum teh untuk 
anak-anak di rumah nyonya 


count Soliman kata Lusi 
sambil menyerahkan 
undangan berwarna merah 
yang cantik dengan lambang 
keluar count Soliman. 


Hhmm 


Reina menatap undangan 
yang berada di tangannya 
dengan bingung. 


Kenapa anda bingung 
nyonya ? Tanya Lusi. 


“Entah aku hanya sedang 
berpikir jika Andrew di 
undang otomatis aku juga 
akan datang dan berarti 
Putra mahkota dan putri 
pertama juga harus datang 
kata Reina. 


Lusi kaget dia hampir saja 
melupakan keberadaan 
keluarga kerajaan itu. 


'Uuhh ya ampun aku lupa, iya 
jika anda pergi maka putra 
mahkota dan putri pertama 
juga pasti akan ikut kata 
Lusi bingung. 


‘Hhmmm aku juga tidak tahu 
balas Reina lesuh. 


Aku ingin ikut 


“Aku juga 


Reina dan Lusi kaget saat 
mendengar suara ceria di 
belakang mereka, Reina 
menatap kearah belakang 
dan melihat Andrew, Leo dan 
Deyana sudah berdiri di pintu 


Itu..... Reina dengan 
canggung mengalihkan 
pendanaannya kearah lain. 


"Kami mohon ibu kata Leo. 


“Hah...aku tidak bisa 
memberikan keputusan jadi 
aku akan bertanya pada 


Duke nantinya kata Reina. 


"Ya ibu balas mereka semua. 


Alberu mengangkat 
kepalanya dan menatap 
kearah pintu ruang kerjanya. 


Masuk kata Alberu. 


Reina membuka pintu ruang 
kerja Alberu dan masuk 
dengan senyum manisnya. 


Halo sapa Reina. 


Alberu tersenyum lembut 
saat melihat wajah memerah 
Reina yang membuat senang. 


Dia bangun dari duduknya 
dan berjalan mendekati 
Reina, Reina mundur tanpa 
sadar hingga punggung 
terbentur dinding. 


“Apa kamu merindukan ku 
sayang ? Bisik Alberu 
membuat wajah Reina 
semakin memerah. 


Reina semakin gugup saat 
memainkan helaian rambut 
Reina yang bebas. 


“Tidak....aku kesini karena 
Ingin meminta izin kata 
Reina. 


Kening Alberu menyergit 
bingung, melihat Reina yang 


gugup. 


Izin apa ? Tanya Alberu. 


“Count Soliman mengundang 
ku dan Andrew ke acara 
minum teh anaknya, jadi Leo 
dan Deyana ingin ikut, apa 


boleh ? Tanya Reina dengan 
tatapan anak anjingnya. 


“Hah.... baiklah aku memang 
tidak pernah bisa menang 
melawan mu kata Alberu 
menghelai nafas sambil 
menyenderkan kepalanya di 
pundak Reina. 


Hehehe... 


Reina terkekeh kecil dan 
memeluk Alberu dengan erat. 


“Terima kasih suami ku’ 
balas Reina manis. 


Alberu kaget tapi akhirnya 
tersenyum lebar sambil 
memeluk tubuh kecil istrinya 
yang selalu terasa hangat 


dan nyaman. 


Kereta kuda dengan bendera 
berlambang kuda hitam 
dengan tameng dan pedang 
berkibar indah di atas kereta. 


Semua orang yang melihat 


pasti tahu jika itu adalah 
lambang keluarga Granduke 
Walton, pedang sekaligus 
penjaga terkuat kekaisaran. 


Count dan countes Soliman 
berkumpul di depan bersama 
anak-anak mereka, mereka 
menundukkan kepala 
mereka saat kereta kuda 
Reina memasuki gerbang 
rumah count Soliman. 


Reina keluar dari kereta 
bersama Andrew, Leo dan 
Deyana. 


Ya Tuhan mereka semua 
kaget saat melihat putra 
mahkota dan putri pertama 
kekaisaran keluar dari kereta 
kuda sambil mengandeng 
tangan Reina. 


Mereka semua langsung 
berlutut dengan hormat dan 
memberikan salam dengan 
sopan. 


Selamat datang yang mulia 
putra mahkota dan putri 
pertama semoga cahaya 
keagungan selalu bersinar 
untuk keluarga kekaisaran" 
kata mereka semua. 


Kaliab semua boleh bangun 
dan maaf count aku datang 
tanpa undangan kata Leo 
dengan datar. 


wah masih kecil udah 
kelihatan aura rajanya pikir 
Reina kagum. 


“Tidak yang mulia, saya tidak 
anda akan datang bersama 
Duchess maaf jika rumah 


saya memiliki banyak 
kekurangan kata count 
Soliman dengan lembut. 


Reina yang baru pertama kali 
melihat count Soliman tahu 
jika pria itu adalah pria yang 
baik terlihat dari wajah yang 
lembut dan wajah anak-anak 
yang ceria. 


Senang bertemu dengan mu 


count sapa Reina lembut. 


“Saya juga senang anda mau 
datang ke rumah saya 
Duchess balas count 
Soliman. 


Dari Reina dengar count 
Soliman adalah pria setia 
dan memiliki 3 anak, 2 anak 
laki-laki dan 1 anak 
perempuan. 


“Silahkan masuk Duchess 
kata countes Soliman 
dengan senyum manisnya. 


Reina suka dengan countes 
Soliman yang terlihat ramah, 
anggun dan manis tidak 
sombong atau terlalu rendah 


diri. 


Reina masuk kedalam rumah 
count Soliman mengikut 
count Soliman dan istrinya. 


Para pelayan langsung 
bangun dari berlutut mereka 
dan mengikut pasangan 
count serta Reina masuk 
kedalam. 


Sedangkan ketiga anak 

count Soliman berjalan di 
belakang Reina bersama 
Andrew, Leo dan Deyana. 


“Senang bertemu dengan mu 
yang mulia, saya Luke ini 
adik saya Luis dan Selina 
kata anak kecil yang terlihat 
seumuran dengan Andrew 
dan Leo. 


“Aku Andrew salam kenal 
juga Luke panggil aku 
Andrew jangan tuan muda" 
balas Andrew manis. 


Aku Leo panggil aku Leo 
saja balas Leo sopan. 


Aku Deyana tolong panggil 
aku Deyana kata Deyana. 


Pasangan count itu menutup 
mulut mereka dengan 
terharu dan Reina tersenyum 
bangga. 


Reina memberikan 
jempolnya pada tiga anak 
sambil berbisik bagus 
membuat anak-anak itu 
tersenyum senang. 


Reina senang melihat ketiga 


anak kecil itu ramah pada 
anak-anak count, tapi Reina 
tidak tahu jika Andrew, Leo 
dan Deyana bersikap baik 
hanya untuk mendapatkan 
pujian Reina dan senyum 
bangganya, bukan berarti 
mereka dengan tulus bicara 
dengan ketiga anak count. 


Reina dan tiga anaknya 
masuk kedalam rumah kaca 


yang milik count Soliman, 
Reina tersenyum pada para 
nyonya bangsawan dan nona 
bangsawan yang yang duduk 
dan langsung menunduk 
saat melihat Reina, Andrew, 
Leo dan Deyana masuk. 


“Salam untuk Duchess dan 
para pangeran dan serta 
putri kata mereka semua. 


“Tidak perlu seperti itu, 
senang bertemu dengan 
kalian semua kata Reina. 


“Silahkan duduk Duchess 
count Soliman memberikan 
kursi pertama paling depan 
untuk Reina. 


Reina duduk dengan nyaman 
di sana, sebelum Reina ke 
sini sudah di beritahu oleh 


David bawah urutan tempat 
duduk tergantung dari 
jabatan mereka. 


Karena Reina adalah istri dari 
Granduke jadi tentu saja 
kedudukannya lebih tinggi 
dari istri para bangsawan 
lainnya. 


Awalnya Reina canggung 
tapi kata David itu adalah hal 


yang wajar di kalangan sosial 
bangsawan. 


Kedudukan, kekuasaan, 
kekuatan dan kekayaan 
Granduke memiliki semua 
jadi kedudukan anda adalah 
kedudukan Duke itu kata 
David yang Reina ingat. 


Jadi Reina berusaha 
membiasakan dirinya 


dengan peraturan sosial di 
kalangan masyarakat kelas 
atas. 


“Silahkan makan dan minum 
teh-nya seorang pelayan 
membawakan teh dengan 
cemilan ke meja para nyonya 
dan nona bangsawan serta 
membawakan susu dan 
cookies ke meja para anak- 
anak yang mejanya dekat 


dengan meja orang tua 
mereka. 
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“Ini adalah cemilan terbaik 
yang saya punya, cemilan ini 
hanya ada di Utara tempat 
lahir dan besar saya kata 
countes Soliman. 


Dia tersenyum malu-malu 


sambil memperkenalkan 
makanan yang di bawa. 


Reina memasukkan salah 
satu kue kering ke 
memulutnya dia 
memejamkan matanya 
sambil menikmati rasa asam 
dan manis dari jeruk dan 
gula. 


“Ini sangat enak countes 


kata Reina. 


Sebenarnya Reina ingin 
membungkus kue kering itu 
dan membawanya pulang, 
tapi dia malu dengan para 
tamu lainnya. 


“Terima kasih yang mulia, 
saya senang jika anda 
senang kata countes 
Soliman dengan senyum 


lebarnya. 


Reina suka dengan countes 
Soliman yang sederhana dan 
apa adanya benar-benar 
sangat nyaman jika di ajak 
berteman. 


Saya tidak tahu jika yang 
mulia akan bertamu ke 
rumah countes Soliman 
setelah menolak undangan 


saya 


Reina menatap kearah yang 
berbicara dengan sambil 
menutup mulutnya dengan 
kipas lebarnya. 


“Nyonya Angelo, anda tidak 
bisa bicara seperti itu 
dengan Granduchess' 


seorang wanita yang berada 
di samping itu menegur 
wanita itu dengan lembut. 


Erina Angelo menatap 
kearah wanita itu dengan 
tatapan sinis yang tidak 
dapat dia sembunyikan dari 
balik kipasnya. 


Tuk.... 


Reina meletakan gelas 
tehnya dengan sedikit kasar 
hingga membuat semua 
orang di sana gugup. 


Termaksud Andrew, Leo dan 
Deyana yang sudah menatap 
benci Erina, mereka tidak 
suka jika ada bicara kasar 
dengan ibunya seperti itu. 


Sayarasa anda salah 
nyonya Angelo, saya mau 
menerima atau menolak 
undangan anda itu bukan 
urusan anda jadi anda tidak 
berhak untuk protes kata 
Reina. 


Semua orang di sana diam, 
mereka tidak berani ikuti 
campur atau memotong 
ucapan Reina walaupun 


mereka tahu ucapan Reina 
kurang sopan untuk 
kalangan bangsawan. 


“Tentu saja anda berhak 
untuk menolak undangan 
saya, tapi jika anda 
mengingat hubungan BAIK 
saya dengan Duke dulu 
bukannya anda 
mempertimbangkan 
undangan saja dan saran 


saya untuk anda tolong 
belajar etika bangsawan lagi 
nyonya kata Erina. 


Wajah Reina berubah dingin 
membuat para nyonya dan 
nona bangsawan yang 
berada di sana harus 
menahan nafas. 


Kata-kata Erina menunjukan 
kalau dia mempunyai 


hubungan istimewa dengan 
Alberu bahkan kata-kata 
akhirnya membuat Reina 
lebih marah. 


Apa dia mau mengungkit 
masa lalu Elisa yang berada 
dari desa kecil hingga tidak 
tahu sopan satun. 


Ok lu jual gua beli, kita liat 
sampe mana bacot lu 


ngoceh pikir Reina kesal. 


“Hubungan baik, maksud 
anda menggoda suami orang 
lain itu hubungan yang baik, 
saya rasa anda yang harus 
belajar etika, seharusnya 
anda yang lebih tahu jika 
sudah di tolak jangan 
berusaha untuk merebut 
milik orang lain dong kaya 
enggak ada harga dirinya ya ` 


kata Reina dengan senyum 
manisnya. 


Erina meremas kipasnya 
dengan erat dia menatap 
Reina dengan kasar dan 
berdiri sambil berjalan 
kearah Reina. 


Plak... 


Satu tamparan keras 
mendarat di wajah cantik 
Reina membuat semua 
orang kaget. 


KAU LAH YANG 
MEREBUTNYA WANITA 
KAMPUNGAN teriak Elisa 
kasar. 


Andrew, Leo dan Deyana 
berlari kearah Reina, mereka 


bertiga berdiri di depan Reina 
seperti berusaha untuk 
melindunginya. 


"TINDAKAN KURANG AJAR 
APA INI NYONYA ANGELO’ 
teriak Leo. 


Keadaan semakin memanas 
saat para ksatria yang di 
tugaskan Alberu untuk 
melindungi Reina. 


“Cepat minta maaf pada ibu 
ku geram Andrew. 


Reina menarik ketiga anak 
itu mundur dengan lembut 
kebelakang dan berjalan 
melewati ksatria penjaganya 
dia berjalan kearah Erina 
yang menatapnya dengan 
penuh benci. 


Kau tahu apa yang ku suka, 
aku suka saat melihat 
lawannya merangkak sambil 
mengemis di kaki ku jadi 
Erina Angelo bersiaplah aku 
akan membuat dirinya mu 
merangkak di bawah kaki ku 
bisik Reina cukup keras. 


Para wanita bangsawan yang 
berada di sana terlihat 
ketakutan bahkan count 


Soliman yang berdiri di 
samping istri pun gugup. 


“Aku tidak akan melepaskan 
musuh ku hingga mereka 
sendiri menyerah pada ku 
kata Reina lagi. 


Reina menatap tajam kearah 
Erina yang menatapnya 
dengan bola mata bergetar. 


“Maaf nyonya countes 
Soliman saya rasa saya 
harus pergi, saya akan 
mengirim surat dan hadiah 
permohonan maaf saya 
karena sudah mengacaukan 
pesta anda kata Reina dia 
tidak melepaskan tatapan 
tajamnya. 


Jika dia adalah Reina yang 


dulu, Reina gadis miskin di 
Indonesia mungkin dia akan 
Terima di permalukan dan di 
hina tapi sekarang dia adalah 
Elisa De Wilton istri dari 
Alberu Van Walton Granduke 
terkuat, yang paling berkuasa 
dan kaya raya. 


Reina membalikan badannya 
dan berjalan bersama 
Andrew, Leo dan Deyana 


yang menatap Erina dengan 
penuh kebencian. 


Alberu berdiri di depan 
Mension miliknya bersama 
David dan beberapa pelayan, 
mereka semua menunggu 


kereta Reina dan kereta 
kerajaan masuk bersamaan. 


Alberu tersenyum manis saat 
melihat kereta yang 
berlambang keluarga 
Granduke masuk kehalaman 
luas rumahnya. 


BRAKKK.... 


Reina langsung membuka 
pintu kereta dengan kasar 
tanpa menunggu kusir 
membuka pintu kereta 
untuknya. 


Dia turun dengan tergesa- 
gesa membuat Alberu panik, 
dia takut kaki Reina akan 
terluka jika turun seperti itu. 


Sayang sapa Alberu manis 


berjalan kearah Reina tapi 
perempuan itu sudah lebih 
dulu berjalan kearahnya tidak 
dia berjalan kearah pintu 
rumah dan mengabaikan 
Alberu yang sudah 
merentakan kedua tangan 
nya. 


Alberu menatap Reina 
dengan bingung dia tidak 
mengejar Reina dan 


memberikan tatapan penuh 
tanda tanya pada ketiga 
bocah yang baru saja turun 
dari kereta setelah di bantu 
oleh kusir. 


“Ada apa kenapa ibu kalian 
sangat marah ? Tanya 
Alberu datar. 


“Jawab dengan jujur aku 
tidak mau ada yang di tutupi 


kata Alberu penuh 
peringatan. 


“Ini semua karena istri dari 
Erl Angelo, nyonya Angelo 
dia membuat masalah 
dengan ibu dan 
menamparnya kata Deyana 
kesal. 


Alberu kaget, Andrew maju 
ke depan dia menjelaskan 


apa yang terjadi di kediaman 
count Soliman dan apa yang 
di alami Reina dia juga 
menjelaskan semua isi 
perdebatan Reina dan Erina 
tadi. 


Alberu geram dia mengepal 
tangannya erat-erat, dari pikir 
wanita sudah menyerah 
sejak wanita itu menikah, 
tapi apa yang sekarang dia 


lakukan sudah kelewatan 
batas. 


“David kirim orang-orang 
bank untuk menagih 
pinjaman Erl Angelo kata 


Alberu. 


Ya keluarga Wilton ada 
keluarga terkaya dia benua 
barat dan timur, bahkan 
ayahnya membangun bank 


terkenal yang menjadi pusat 
untuk para bangsawan dan 
seluruh kerajaan di benua. 


Untuk urusan kekayaan, 
kekuasaan dan kekuatan 
keluarga Wilton adalah 
pemenangnya. 


David kaget dia tahu jika 
tuannya sangat mencintai 
nyonya mereka, tapi mereka 


tidak tahu jika tuan mereka 
akan melakukannya sampai 
sejauh ini. 


“Dan beritahu pada 
bangsawan di seluruh ibu 
kota ini jangan ada berani 
menolong keluarga Angelo 
atau mereka akan menjadi 
musuh keluarga Wilton juga" 
kata Alberu dia masuk 
kedalam Mension-nya 


meninggalkan semua orang 
di sana. 


Kini David hanya bisa berdoa 
semoga saja keluarga 
Angelo tidak hilang dari 
daftar nama-nama 
bangsawan di kekaisaran ini. 


TBC 
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“Baik yang mulia kata David 
sambil menundukkan 
kepalanya dengan hormat. 


Tubuh David tiba-tiba saja 
menegang saat dia 
merasakan hawa dingin dari 
belakang punggungnya. 


Dia membalikan badannya 
dan mendapatkan tiga bocah 
yang turun dari kereta kuda 


dengan tatapan dingin 
mereka. 


Tidak ada pelayan yang 
berani menegur atau 
mendekat pada mereka. 


“Selama datang yang mulia 
putra mahkota, putri pertama 
dan Duke muda kata David 
dia membungkuk badannya 
dengan punggungnya yang 


terus merinding. 


Di mana ibu? Tanya 
Andrew datar. 


Wajah David memutih saat 
melihat tatapan dingin dan 
wajah datar tuan mudanya 
yang tidak pernah dia 
tunjukan sebelumnya. 


"Duchess sudah masuk 
kedalam Duke muda, yang 
mulia Granduke juga ikut 


menyusul Duchess kata 
David. 


Andrew, Leo dan Deyana 
tidak bicara lagi, mereka 
langsung berjalan masuk 
kedalam kediaman Granduke. 


BRAK.... 


Reina membanting pintu 
kamarnya dengan kasar dia 
masih kesal dengan wanita 
yang mengaku-ngaku 
mantan pacar dari suaminya. 


Memang kenapa kalau dia 
mantan pacar Alberu, yang 
penting sekarang dia lah istri 


Alberu. 


Reina terus mengulangi kata- 
kata dia istri Alberu sekarang, 
tapi tetap saja dia merasa 
kesal saat mengingat wajah 
sombong Erina. 


Klik... 


Alberu masuk kedalam 
kamarnya dan melihat 
kearah Reina yang sudah 
duduk dengan wajah kesal di 
ranjang mereka, dia 
membawa wadah berisi air 
dingin dan handuk putih. 


Reina menatap kearah 
sampingnya dan 
menemukan Alberu yang 


sudah duduk di sampingnya 
sambil membawa wadah 
kecil. 


Alberu menarik dagu Reina 
dan mengompres pipi Reina 
yang memerah. 


Tidak ada pembicaraan di 
antara mereka berdua tapi 
hanya mata Alberu yang 
terus menatap Reina. 


Sakit? Tanya Alberu manis. 


“Sedikit balas Reina. 


Alberu memeluk tubuh Reina 
dengan erat. 


Kamu punya hubungan 
sama Erina ? Tanya Reina 
pelan. 


Enggak balas Alberu. 


“Aku nggak suka kamu saat 
kamu perhatikan sama orang 
lain kata Reina pelan. 


“Aku nggak pernah perhatian 
sama orang lain, aku cuma 


perhatian sama kamu kata 
Alberu. 


Alberu melepaskan 
pelukannya dan menatap 
Reina dengan mata merah 
yang seperti batu Rubi. 


Reina mengangkat 
tangannya dan tanpa sadar 
mengelus wajah tampan 
Alberu dengan lembut. 


Kamu ganteng kata Reina. 


“Itu pujian ? Mata Alberu 
memicing layaknya kucing. 


“Iya pujian balas Reina 
sambil terkekeh kecil. 


Brukk... 


Aahhhh... 


Alberu membating tubuh 
mereka berdua keranjang 
dan memeluk tubuh Reina 
dengan erat. 


Reina melotot kearah Alberu 
sambil mencubit perut 
kerasnya hingga membuat 
Alberu meringis. 


“Aku mengantuk jadi tidur 
lah kata Alberu. 


Reina hanya menghelai nafas 
dan menutup matanya dan 
tertidur dengan pulas di 
pelukan Alberu. 


Sudah seminggu sejak 
kejadian di pesta teh count 
Soliman, seperti janjinya 
Reina mengirim surat 
permohonan maaf dan 
hadiah karena sudah 
mengacaukan pesta teh 
count Soliman. 


Reina yang menganggapnya 
semua baik-baik saja tidak 
tahu jika saat ini kediaman 


Erl Angelo berantakan. 


Karena ulah Erina Angelo 
membuat Erl Angelo yang 
memiliki hubungan yang baik 
dengan Alberu dan para 
pengikutnya menjadi hancur. 


Tidak ada lagi orang yang 
mau bekerja sama dengan 
Erl Angelo hingga 
membuatnya mengalami 


kerugian besar. 


Banyak kerjasama yang tiba- 
tiba saja di Batalkan, bahkan 
para bangsawan itu tidak 
masalah membayar royalti 
ganti rugi atas pembatalan 
kontrak yang sepihak. 


Alberu yang selalu menolak 
untuk bertemu dengan Er! 
Angelo pun membuat sang 


bangsawan akhirnya 
meminta tolong pada kaisar 
Theodore. 


Yang mulia saya mohon 
tolong bantu saja kali ini saja, 
semua yang saya bangun 
bisa hancur saat ini kata Erl 
Angelo dengan matanya 
yang berkaca-kaca. 


Hah.... 


Theodore memijat keningnya 
yang tiba-tiba saja terasa 
sakit, hanya karena masalah 
sepele semua menjadi 
panjang. 


“Aku tidak bisa membantu 
mu Erl, tapi coba untuk 
bertemu dengan Duchess dia 
pasti bisa membantu mu 
kata Theodore. 


Theodore menyenderkan 
punggungnya yang tiba-tiba 
saja terasa sakit, dia 
membuka laci bawah 
mejanya dan melihat surat 
yang di kirim kedua anaknya, 
surat pertama yang mereka 
kirim sejak mereka tinggal di 
kediaman Duke. 


jangan bantu Erl Angelo 


ayah tulis surat Leo. 


aku akan sangat marah pada 
ayah jika ayah membantu Erl 
Angelo surat Deyana. 


“Setelah sekian lama kalian 
pergi, hanya surat seperti ini 
yang kalian kirim desah 
Theo sedih. 


Dia merasa semakin jauh 
dari anak-anaknya. 


Reina duduk dengan nyaman 
sambil menikmati cemilan 
yang di pesan Alberu khusus 
untuk. 


Waktu santainya yang 
nyaman langsung terganggu 
saat mendengar teriakan pria 


dari gerbang besar kediaman 
Duke. 


Adaapa? Tanya Reina 
pada Lusi yang berdiri di 
belakangnya. 


“Tidak tahu yang mulia, tapi 
anda tunggu dulu biar saya 
tanyakan ada apa kata Lusi. 


'Ok balas Reina. 


Reina dengan patuh 
menunggu Lusi kembali 
membawa informasi 
untuknya. 


Lusi berlari kearah Reina 
sambil mengangkat rok 

bawahnya dan nafasnya 
yang terputus-putus. 


Ada apa? Tanya Reina 
tidak sadar. 


Ada Erl Angelo yang ingin 
bertemu dengan anda yang 
mulia kata Lusi dengan 
susah payah karena 


nafasnya yang masih belum 
beraturan. 


Kening Reina menyergit 
bingung, buat apa suami dari 
wanita gila itu datang. 


Ayo kita temui dia ajak 
Reina sambil menarik tangan 
Lusi. 


“Tunggu yang mulia, yang 
mulia Duke tidak 
mengizinkan anda bertemu 
dengan Erl Angelo kata Lusi 
panik. 


“Tidak masalah urusan 
Alberu aku yang akan 
mengurusnya kata Reina. 


Lusi tidak bisa melawan 
Reina dan hanya bisa berdoa 


di dalam hatinya semoga 
saja dia tidak kena masalah 
nanti pas Duke tahu. 


Ada apa ini ? Tanya Reina 
setelah di berdiri di depan 
gerbang besar kediaman 
Duke. 


Yang mulia Duchess Erl 
Angelo tersenyum lebar saat 
melihat Reina yang berdiri di 


depannya. 


Erl Angelo itu langsung 
berlutut membuat Reina 
kaget. 


Yang mulia Duchess saya 
tahu istri saya salah, tapi 
saya mohon jangan hukum 
saja seperti ini, saya bisa 
jatuh miskin jika semua 
kontrak kerjasama di 


batalkan sepihak" kata Erl 
Angelo. 


“Aku tidak mengerti maksud 
mu Erl, memang apa yang 
kulakukan ? Tanya Reina 
bingung. 


Yang mulia Duke sudah 
memblokir semua bisnis saja 
Duchess saat ini saya sangat 
kesusahan bahkan saya 


sudah bingung untuk 
membayar ganti rugi kontrak 
dan membayar karyawan 
saya kata Erl Angelo. 


“Saya sudah memohon pada 
kaisar tapi kaisar juga tidak 
mau membantu lanjutnya 
dengan air matanya yang 
sudah menetes. 


Reina menutup mulutnya dia 


tidak tahu jika Alberu akan 
berbuat seperti itu, dia 
memang kesal dengan 
tingkat sombong Erina tapi 
dia tidak pernah suka dengan 
cara picik seperti ini. 


Hanya orang yang berpikir 
sempit saja yang membuat 
rencana rendahan seperti ini. 


“Pulang lah Erl jangan 


khawatir, akan ku pastikan 
usaha mu balik seperti awal 
lagi, jadi pulang dan istrirahat 
saja Erl kata Reina lembut. 
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“Aku tidak tahu jika ada tikus 
yang masuk kedalam rumah 
ku, bagaimana bisa anda 
memohon pada istri ku Erl 
setelah istri anda 


mempermalukan istri ku 


Alberu yang tiba-tiba saja 
sudah berjalan mendekati 
Reina membuat Erl Angelo 
gemetar ketakutan. 


Wajah pria yang berlinang air 
mata itu langsung berubah 
pucat membuat Reina 
menatap Alberu dengan 
tajam. 


Bukannya seharusnya aku 
yang protes Duke kata Reina 
datar. 


Alberu langsung 
menghentikan langkah 
kakinya dan menatap Reina 
dengan kaget, seperti 
tersambar petir di siang hari 
Alberu hanya diam 
mematung. 


Sayang panggil Alberu 
memelas. 


Para pelayan dan pengurus 
rumah tangga Ducal serta 
para pengawal gerbang 
membuka mulut mereka 
lebar-lebar. 


Mereka tidak pernah melihat 


ekspresi Duke mereka yang 
seperti ini, wajah Granduke 
yang selalu dingin dengan 
tatapan tajamnya selalu 
sukses membuat memusuh 
gemetar ketakutan. 


Sekarang pria yang di juluki 
monster Medan perang 
malam gemetar di depan 
Istrinya. 


Alberu menundukkan 
kepalanya saat melihat 
wajah Reina semakin dingin. 


Kenapa kamu hancurin 
hidup orang lain cuma gara- 
gara masalah sepele ? 
Tanya Reina. 


“Itu bukan masalah sepele 
sayang, bagaimana bisa 
istrinya yang gila menyakiti 


mu protes Alberu. 


“Istrinya yang salah tapi 
kenapa suaminya yang harus 
menanggungnya juga kata 
argumen Reina. 


“Tapi sayang jika orang- 
orang rendahan ini tidak di 
ingatkan pada tempat 
mereka masing-masing 
mereka bisa tambah 


sombong, hukuman ini layak 
bagi mereka tidak tahu 
tempat mereka kata Alberu. 


Mata merah gelapnya 
menatap Erl Angelo dengan 
dingin, membuat pria itu 
semakin menundukkan 
kepalanya. 


Reina tersinggung dengan 
kata-kata Alberu yang tajam, 


dia juga anak yatin piatu 
miskin di kehidupan 
pertamanya. 


Entah kenapa kata-kata 
Alberu menyadarkan Reina 
bahwa sini bukan tempatnya, 
dia terlalu membuat dirinya 


tinggi. 


“Haha ..ya kamu benar orang 
bahkan orang seperti ku juga 


harus tahu dari mana dia 
berasal kata Reina dengan 
tawa getirnya. 


Alberu melotot dia tidak 
menyangka kata-kata 
malahnya membuat istrinya 
tersungging dan sakit hati. 


Sayang bukan seperti itu 
maksud ku kata Alberu. 


Ya aku tahu maksud mu, 
aku hanya anak bangsawan 
kecil tidak tahu tempat ku 
kata Reina. 


David dan Lusi kaget 
mendengar kata-kata Reina, 
bahkan Alberu lebih kaget. 


“Terima kasih sudah 


mengingatkan ku pada 
tempat ku kata Reina sambil 
berjalan pergi. 


Sayang 


'Duchess' 


Alberu dan para pelayan 
berusaha menahan Reina 
yang berjalan masuk. 


Jangan ikut aku, cukup kata- 
kata mu tadi yang 
menunjukan status ku yang 
sesungguhnya kata Reina 
pada Alberu. 


“Aku paling benci dengan 
orang seperti mu, yang selalu 
menganggap diri mu hebat 
dan tinggi hingga berhak 
merendahkan orang yang 


berada di bawah mu lanjut 
Reina lagi. 


Kini Reina sudah tidak 
menahan air matanya dia 
menangis nafas yang 
tersengal-sengal, Reina 
menghapus air matanya dan 
berjalan menjauh dari sana. 


Brengsek Alberu 
mengumpat dengan kasar 


dia hanya bisa menatap 
punggung Reina dari jauh 
tanpa bisa mengejarnya. 


Suasana rumah yang 
awalnya selalu hangat dan 
nyaman di dengan suara 


tawa manis dari Duchess 
mereka kini tidak terdengar. 


Semua pelayan dan 
pengurus rumah bekerja 
dengan perasaan yang berat, 
tidak ada yang berani 
mengetuk pintu kamar 
Duchess mereka. 


Bahkan Leo, Andrew dan 
Deyana tidak tahu berbuat 


apa, mereka semua berpikir 
jika membuat Erl Angelo 
menerima itu akan membuat 
ibu mereka senang. 


Mereka tidak tahu jika ibu 
mereka sangat menghargai 
setiap kerja keras orang lain, 
tanpa memandang status 
atau kedudukan orang itu. 


Dan itu membuat Leo saja 


Deyana mengirim surat pada 
ayah mereka untuk 
membantu Erl Angelo agar 
ibu mereka merasa lebih baik. 


Sedangkan di tempat lain, 
David hanya menggelengkan 
kepalanya saat melihat 
tuannya yang sudah 
menenggelamkan wajahnya 
di balik tangannya selama 
lebih dari 1 jam. 


Tidak ada satu pun pengikut 
yang berani membuka mulut 
mereka. 


Bahkan David harus terpaksa 
membatalkan janji temu 
tuannya dengan bangsawan 
kelas atas lainnya. 


“Istriku bilang dia membenci 


ku kata Alberu dengan 
memelas. 


Hah... 


David menghelai nafas berat 
dengan pandangan ibanya, 
ini sudah yang kesepuluh 
kalinya taunnya mengatakan 
hal yang sama selama satu 
jam. 


“Dia pasti akan 
meninggalkan ku gumam 
Alberu lagi. 


“Yang mulia jika anda begitu 
terganggu dengan 
pertengkaran anda dengan 
nyonya kenapa anda tidak 
datang ke kamar nyonya dan 


bicara dengan nyonya saran 
David bijak. 


Alberu menatap David 
dengan tajam. 


Bagaimana bisa aku bicara 
dengan jika dia saja tidak 


mau bertemu dengan ku" 
kata Alberu sedih. 


Seumur hidup David dia tidak 
pernah melihat pria tampan 


dan tinggi merengek 
layaknya bayi. 


Itu salah anda sendiri 
makanya nyonya marah 
kata David yang langsung 


mendapat pelototan tajam 
dari Alberu. 


“Apa salah ku aku hanya 
memberi hukuman untuk 


orang rendahan seperti itu 


kata Alberu. 


Hah... 


Entah sudah yang ke berapa 
kalinya David menghelai 
nafas. 


“Ya mulia, salah anda adalah 
karena anda terlalu 
merendahkan orang lain, 


Duchess ada tipe orang yang 
menghargai setiap orang 
terlepas dari statusnya 
nyonya selalu bersikap baik 
dan ramah pada semua 
orang kata David. 


Alberu terdiam ya dia tahu 
jika isterinya sangat baik dan 
ramah pada setiap orang, 
bahkan pada pelayan, tukang 
kebun dan ksatria rendahan 


pun istrinya tetap ramah dan 
lembut. 


Dan itu juga alasan dia 
sangat di hargai dan cintai di 
kediaman ini. 


Hah... 


Alberu menghelai nafas dia 
tidak tahu cara merendahkan 


amarah istrinya. 


“Lalu apa yang harus aku 
lakukan sekarang ? Aku 
bahkan tidak tahu cara 
menurunkan amarah istri ku” 
kata Alberu. 


“Kembali lagi situasi di 
kediaman Erl Angelo maka 
saya yakin nyonya tidak akan 
marah lagi pada anda saran 


David. 


Ya kenapa dia tidak 
memikirkan itu dari awal, 
alasan istrinya marah karena 
dia menghina dan menutup 
akses bisnis Erl Angelo, 


Jadi mungkin saja istrinya 
tidak akan marah lagi 
padanya jika dia 
mengembalikan semuanya 
seperti semula. 


“Baiklah lakukan seperti 
saran mu, perintah para 
bangsawan yang 
membatalkan kerjasama 
dengan Erl Angelo untuk 
kembali menjalin kerjasama 
lagi dengannya, buat seperti 
tidak pernah terjadi apapun 
perintah Alberu. 


Mungkin memberikan 


perintah pada bangsawan 
untuk menjalin hubungan 
kerjasama dengan Erl Angelo 
itu mudah tapi memang bisa 
membuatnya seperti tidak 
terjadi apapun, pikir David. 


Ya itu lagipula itu bukan 
urusannya, pekerjaannya 
hanya menjalani perintah 
tuannya dengan baik. 


Baik yang mulia kata David. 


Alberu berdiri di depan pintu 
kamarnya, dia 
mengumpulkan semua 
keberaniannya untuk masuk 
kedalam kamarnya. 


Klik... 


Alberu menghelai nafas lega 
saat pintu ternyata tidak 
terkunci, dia melangkah 
masuk dan melihat istrinya 
yang masih menatap keluar 
jendela. 


Grap... 


Dia memeluk tubuh Reina 
dengan erat sambil 
bergumam pelan. 


“Maaf aku tidak tahu kamu 
akan semarah ini, aku sudah 
memerintahkan David untuk 
mengembalikan semua 
bisnis Erl Angelo seperti 
semula. 


Reina membalikan badannya 


mata coklat madunya 
menatap mata merah Alberu 
dengan dalam. 


Dia memeluk tubuh kekar 
Alberu dengan erat sambil 


menenggelamkan wajahnya 
di dada kekar Alberu. 


"Aku memaafkan mu kali ini 
tapi 


Jangan lakukan itu lagi, aku 
tidak suka saat kamu 
menghina atau merendahkan 
orang lain kata Reina. 


“Ya aku janji pada mu balas 
Alberu. 


Alberu membalas pelukan 
erat Reina membuat Reina 
tersenyum manis. 


Akhirnya series 1 | became 
wife and mother villainess 
selesai juga. 


Yang mau lanjutan Part 21 


sampai part 25 bisa 
menunggu Extra Part-nya 
keluar di sana kalian bisa 
membaca langsung kisah 
Reina dan Alberu. 


Semoga kalian suka dengan 
karya ku ini. 


